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ABSTRAK 

Andika Ahmad Fauzi (2022), “FENOMENA PUMP AND DUMP, 

SENTIMEN, DAN RUMOR PASAR TERHADAP KEPUTUSAN 

BERINVESTASI DI PASAR MODAL INDONESIA (Studi Kasus Investor 

GIS UINSU)”. Dibawah bimbingan Dr. Andri Soemitra, M.A sebagai 

Pembimbing Skripsi I dan Rahmat Daim Harahap, M.Ak sebagai 

Pembimbing Skripsi II. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui fenomena pump and dump, 

sentimen dan rumor pasar terhadap keputusan investor GIS UINSU dalam 

berinvestasi di pasar modal Indonesia. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan menyebarkan kuesioner. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu dengan Simple Random Sampling. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linear berganda, serta uji hipotesis dengan menggunakan 

SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pump and dump dan 

rumor pasar tidak berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi, sedangkan 

sentimen berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi di pasar modal. Kemudian 

diperoleh hasil uji F yang menunjukkan bahwa pump and dump, sentimen, dan 

rumor pasar berpengaruh terhadap keputusan investor GIS UINSU dalam 

berinvestasi di pasar modal Indonesia secara simultan. 

 

Kata Kunci: Pump and Dump, Sentimen, Rumor Pasar, Keputusan Berinvestasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Investasi berdasarkan pengertian dari Kuntjoro Suwandi merupakan suatu 

bentuk dimana seorang menahan ataupun menunda konsumsi di masa kini   untuk 

konsumsi  masa yang akan datang, yang dimana ketika seseorang berinvestasi 

didalamya terkandung risiko ketidakpastian, oleh karena itu diperlukan sebuah 

kompensasi atas penundaan tersebut yang biasa dikenal dengan pengertian 

keuntungan atau gain.1 Sedangkan investasi menurut Kamaruddin Ahmad di 

dalam penelitiannya, beliau menjelaskan bahwa investasi ialah menempatkan 

modal seperti uang atau dana yang dimiliki dengan adanya harapan untuk 

memperoleh nilai tambah atau keuntungan tertentu dari modal yang sudah 

diinvestasikan sebelumnya.2 

Pada penelitian lainnya, menurut Martono dan Harjito mereka 

menjelaskan bahwa investasi adalah kegiatan menanam sejumlah dana oleh suatu 

perusahaan kedalam sebuah aset dengan adanya harapan untuk memperoleh 

keuntungan atau laba di masa depan. Sedangkan Investasi menurut Rakhimsyah 

serta Gunawan, investasi merupakan Pengorbanan aset yang dimiliki seseorang 

dalam jangka saat ini untuk mengharapkan keuntungan dengan jumlah yang lebih 

besar di masa depan. Dengan kata lain, maka dapat disimpulkan bahwa investasi 

ialah aktivitas menanam sejumlah dana atau modal di masa sekarang untuk 

mengharapkan adanya keuntungan yang maksimal di masa depan.3 

Keadaan saat pandemi ini telah membuat banyak orang menggunakan 

berbagai macam cara agar tetap mendapatkan penghasilan dan keuntungan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup mereka seperti mencari penghasilan di pasar modal 

Indonesia. Penghasilan atau keuntungan yang didapat merupakan return (imbal 

                                                           
1
Muhammad Ikhsan Harahap, Pasar Uang dan Pasar Modal Syariah, (Medan: FEBI 

Press, 2020), p.1 
2
Ibid, p. 2 

3
Priscilla Wirianto and Susanto Salim, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Investasi Pada Perusahaan Infrastruktur, Utilitas Dan Transportasi’, Jurnal Multiparadigma 

Akuntansi, 8.3 (2019), 580–88 (p. 582). 
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hasil) dari investasi yang telah dilakukan. Selain itu, menurut Irham pembicaraan 

mengenai investasi ini juga tidak akan menarik untuk dibahas apabila tidak 

terdapat pembahasan mengenai pendapatan atau capital gain (selisih harga beli 

dengan harga yang dijual) khususnya  tentang  portofolio saham seorang investor.  

Hal ini dikarenakan portofolio saham itu sendiri ialah sebuah bentuk bagaimana 

seorang investor mengelolah suatu aktivitas investasinya dan  menghindari dari 

banyaknya risiko yang mungkin akan terjadi di masa depan.4  

Tentunya pada proses mencari keuntungan ini dari aktivitas suatu investasi 

yang telah dilakukan, artinya di dalam berinvestasi seorang investor 

membutuhkan analisis dan perhitungan mendalam dengan tidak meremehkan 

prinsip kehati-hatian (prudent principle) dalam aktivitas investasinya. Begitu 

pentingnya sikap dari kehati-hatian ini adalah sebuah modal penting bagi 

seseorang investor.5
  

Para investor yang bijak pada umumnya adalah mereka yang selalu 

memperhatikan portofolio saham mereka. Perhatian ini mereka lakukan sebagai 

bentuk keinginan mereka yang menyukai berinvestasi pada tempat yang bisa 

membuat kenyamanan serta kepuasan tentunya mendapatkan keuntungan yang 

selalu menjadi target setiap investor. Selain itu, beberapa dari investor yang 

memperoleh profit atau capital gain, mereka sering menunjukkan portofolio 

saham mereka pada sosial media. Para investor tersebut merupakan influencer 

saham atau para artis yang memiliki ratusan ribu sampai jutaan follower pada 

sosial media mereka seperti Twitter, Instagram, Tiktok, Facebook, dan lainnya. 

Mereka selalu memperlihatkan pendapatan serta portofolio saham mereka pada 

berbagai sosial media tersebut.  

Kemudian penjelasan Hariyanti dan Wirapraja yang dikutip peneliti 

Adhimurti dan Gabriella., mereka mengungkapkan bahwa influencer merupakan 

suatu figur di sosial media, yang mana mempunyai jumlah pengikut atau follower 

yang banyak atau signifikan sehingga dapat memberi sebuah pengaruh atau 

merespon sikap dari para pengikutnya. Sehingga Influencer saham bisa diartikan 

                                                           
4
Irham Fahmi, Pengantar Teori Portofolio dan Analisis Investasi, (Bandung: CV 

ALFABETA, 2015), p. 2. 
5
Ibid, p. 4. 
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sebagai seorang figur yang mempunyai beberapa platform sosial media, dengan 

jumlah pengikut atau follower yang banyak atau signifikan yang mana hal 

tersebut dapat mempengaruhi atau merespon sebuah sikap  dari pengikutnya 

dalam merekomendasi jual dan beli saham. 

Selain itu, melihat kejadian kebelakang sebelumnya ada sebuah seruan 

untuk membeli efek dalam perusahaan go public  tertentu yang telah dilakukan 

mulai dari para seniman, artis, musisi, tokoh agama, sampai anaknya presiden 

Indonesia. Publik figur tersebut contohnya seperti pemilik paytren Ustadz Yusuf 

Mansur, anak bungsu jokowi Presiden Indonesia yaitu Kaesang Pangarep, musisi 

seperti Ari Lasso, dan Raffi Ahmad. Kejadian tersebut sampai membuat 

Bursa efek Indonesia (BEI) untuk merespon dengan cepat. Laksono Widodo, yaitu 

Direktur Perdagangan dan penilaian Anggota BEI sampai ikut membahas terkait 

para influencer tersebut mengenai adanya sebuah potensi tuntutan hukum yang 

berasal dari pengikutnya jika terdapat banyak orang yang merasa 

dikecewai. Dengan demikian, untuk memastikan praktik perdagangan jual beli 

saham pada pasar modal berjalan sesuai aturan, bursa efek Indonesia juga akan 

mengajak para tokoh publik tersebut untuk mengikuti Sekolah 

Pasar modal (SPM). Kemudian Laksono menambahkan, otoritas bursa juga akan 

mengajak para influencer tersebut untuk saling berdiskusi perihal pasar modal di 

Indonesia.
6 

Hal seperti ini dapat dikhawatirkan apabila saham-saham yang sudah 

mereka rekomendasikan di sosial media mereka akan berdampak terhadap aksi 

pembelian yang dilakukan oleh investor lainnya dan kemudian harga saham suatu 

emiten menjadi turun. keadaan yang dilakukan oleh influencer saham ini seperti 

mengajak untuk membeli saham-saham yang telah mereka beli setelahnya 

disebarkan luaskan melalui berita yang dapat disiarkan secara luas pada banyak 

sosial media seperti Telegram, Instagram, hingga Facebook, dan hal ini mampu 

menjadi sebuah support agar saham-saham perusahaan yang telah mereka 

rekomendasikan tersebut bisa survive serta berkembang sehingga mampu 

                                                           
6
https://lifestyle.bisnis.com/read/20210106/254/1339271/selain-raffi-ahmad-dan-ari-

lasso-ini-deretan-artis-pemain-saham, (Jumat, 29 Oktober 2021). 

https://lifestyle.bisnis.com/read/20210106/254/1339271/selain-raffi-ahmad-dan-ari-lasso-ini-deretan-artis-pemain-saham%2C%20(Jumat%2C%2029
https://lifestyle.bisnis.com/read/20210106/254/1339271/selain-raffi-ahmad-dan-ari-lasso-ini-deretan-artis-pemain-saham%2C%20(Jumat%2C%2029
https://lifestyle.bisnis.com/read/20210106/254/1339271/selain-raffi-ahmad-dan-ari-lasso-ini-deretan-artis-pemain-saham%2C%20(Jumat%2C%2029
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memiliki potensi untuk membuka lapangan pekerjaan bagi rakyat. Tetapi, hal ini 

juga menjadi sebuah pompom terkait saham perusahaan yang telah mereka beli 

serta hal seperti ini terkadang sulit dimengerti oleh investor-investor ritel 

lainnya.
7

 

Menurut ali Pump and dump atau pompom artinya suatu aktivitas transaksi 

sertifikat atau surat berharga seperti lembaran saham, yang dapat dilihat dengan 

tren naik dalam pergerakan harga saham. Kenaikan harga saham tersebut terjadi 

oleh serangkaian aktifitas transaksi pembelian saham dengan jumlah yang relatif 

besar sehingga harga saham naik ke level harga yang tinggi. Setelah hal tersebut, 

harga saham mencapai level harga tertingginya, hal ini biasanya para pemodal 

besar  yang berkepentingan memanfaatkan kenaikan harga saham tersebut, dapat 

menjual saham dengan volume yang sangat besar, akibatnya terjadi penurunan 

harga yang sangat signifikan. Aktifitas ini salah satu cara untuk mendapatkan 

profit  yang besar serta saham tersebut dapat dibeli ketika harganya turun kembali 

(murah).8 

Bentuk perbuatan pompom saham tersebut (pump and dump) termasuk 

dalam kategori jual beli tanajusy/najasy yang merupakan perbuatan menawar 

barang dengan harga yang lebih tinggi untuk memberdaya orang lain sehingga 

menyebabkan kesan baik bahwa banyak pihak yang berminat untuk memiliki atau 

membeli saham tersebut (false demand). Tindakan ini merupakan yang dilarang, 

karena mengakibatkan sebuah permintaan palsu atau false demand, akibatnya 

permintaan harga saham yang terbentuk di pasar tidak terjadi dengan alamiah.
9
 

Allah SWT berfirman di dalam QS. An-Nisa ayat 29 yang bunyinya: 

 

نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ اِلََّا انَْ تَكُوْنَ تَِِارةًَ عَنْ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ تََْكُلُواْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ تَ راَضٍ مِ نْكُمْ ۗ وَلََ تَ قْتُ لُواْا يٰآ
َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا  انَْ فُسَكُمْ ۗ اِنَّ اللّٓ 

                                                           
7
https://www.cnbcindonesia.com/market/20210203123302-17-220705/pompom-saham-

merajalela-5000-investor-ritel-teken-petisi, (jumat, 15 Oktober 2021). 
8
Ali Geno Berutu, ‘Pump and Down in Jiwasraya Investation and the Absence of Islamic 

Economy Law Principles’, Jurisdictie, 11.2 (2021), 328–51 (p. 338). 
9
Isnaini Harahap dan M. Ridwan, The Handbook of ISLAMIC ECONOMICS, (Medan: 

FEBI UIN-SU Press, 2016), p. 110. 

https://www.cnbcindonesia.com/market/20210203123302-17-220705/pompom-saham-merajalela-5000-investor-ritel-teken-petisi
https://www.cnbcindonesia.com/market/20210203123302-17-220705/pompom-saham-merajalela-5000-investor-ritel-teken-petisi
https://www.cnbcindonesia.com/market/20210203123302-17-220705/pompom-saham-merajalela-5000-investor-ritel-teken-petisi
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Artinya: “hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya, Allah Maha Penyayang 

kepadamu.”10 

Seorang Ahli tafsir yaitu Wahbah Az-Zuhaili, beliau menafsirkan ayat 

Alquran tersebut yang dikutip dari penelitian Taufiq, beliau menjelaskan dengan 

kalimat janganlah diantara kalian mengambil harta orang lainnya dengan cara 

yang haram di dalam jual dan beli, dan (jangan pula) dengan praktik riba, judi, 

merampas serta penipuan. Akan tetapi tetap dibolehkan untuk kalian dalam 

mengambil harta milik selainmu dengan cara-cara dagang yang terbentuk dari 

keridhaan diri dan keikhlasan hati antara dua pihak dan dalam lingkup syari’. 

Makna tijarah disini adalah usaha untuk mendapatkan keuntungan lewat jual dan 

beli. Taradhi (saling rela) merupakan persetujuan yang sama-sama muncul antara 

kedua pihak para pelaku transaksi, seperti adanya jual beli tanpa adanya unsur 

tadlis atau penipuan.11
 

Kemudian salah satu faktor penentu yang dapat membuat seseorang 

berinvestasi adalah adanya sentimen-sentimen di pasar saham. Menurut Baker dan 

Wurgler yang dikutip oleh Putri dkk, mereka mengungkapkan bahwa sentimen 

investor dapat diartikan sebagai bentuk optimisme (kepercayaan) atau pesimisme 

yang dimiliki oleh seorang investor pada saat aktivitas pasar saham di masa yang 

akan datang. Atau di dalam arti lainnya, ketika seorang investor menentukan 

sebuah keputusannya, baik sentimen pada mereka, maupun keadaan pikiran, akan 

mempengaruhi suatu keputusan dan juga mempengaruhi aktivitas transaksinya 

dalam berinvestasi saham. Kemudian menurut Barberis dkk, sentimen ini juga 

merupakan salah satu cara seorang investor dalam membulatkan tekad mereka 

                                                           
10

Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahan: Juz 1-30, (Jakarta: PT. 

Kumudasmoro Grafindo, 1994). 
11

Taufiq, ‘Memakan Harta Secara Bathil’, Ilmiah Syariah, 17.1 (2018), p. 250. 
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ketika berinvestasi di pasar modal.12
 

Selain sentimen, rumor juga berpengaruh terhadap jual beli saham di pasar 

modal. Menurut Van Bommel di dalam penelitian Arief, beliau menjelaskan 

bahwa rumor merupakan suatu bentuk informasi yang tidak bisa dinyatakan 

kebenarannya. Selain itu internet menjadi salah satu indikator pada penyebaran 

rumor ini.13 Dalam hal ini juga biasanya para investor saling bertukar informasi 

lewat beberapa media seperti Chatrooms Whatsapp, Instagram, Telegram, 

Newsgroups dan lainnya. Selain itu, rumor menjadi salah satu cara untuk 

membahas suatu pesan khusus yang mungkin bisa terkandung informasi terhadap 

suatu saham emiten dan  juga dapat mendorong investor dalam memaksimalisasi 

profit dengan cara trading. Akan tetapi, bentuk validitas isi informasi dari rumor 

yang menyebar tersebut, tidak bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya 

sehingga reputasi serta kredibilitasnya seseorang baik dari sisi investor maupun 

agen saham yang menyebarkan rumor tersebut akan berpengaruh terhadap 

response investor penerima rumor.14 

Kemudian perkembangan pengetahuan di masyarakat khususnya tentang 

aktifitas investasi sehingga dapat menjadi seorang investor merupakan salah 

bentuk dari kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang tersebar makin hari 

makin berkembang. Hal ini juga didukung dengan edukasi dan sosialisasi yang 

terus dilakukan Bursa Efek Indonesia ditambah dengan kehadiran para investor 

yang telah terjun di dunia investasi, seperti influencer saham dan artis, yang 

kemudian memperlihatkan pendapatan mereka sehingga memunculkan investor-

investor baru khususnya di Sumatera utara. Bertambahnya jumlah investor-

investor baru khususnya di Sumatera Utara ini dapat dilihat pada tabel 1.1 

dibawah ini: 

 

 

                                                           
12

Putri Fariska, Nugraha, and Mochamad Malik Akbar Rohandi, ‘Hubungan Sentimen 

Investor, Volume Perdagangan Dan Kebijakan Moneter Pada Perkembangan Pasar Modal Di 

Indonesia’, Jurnal Manajemen Dan Bisnis (Performa), 17.1 (2020), (p. 30). 
13

Y Arief Rijanto, ‘Dampak Rumor Terhadap Volatilitas Harga Saham’, Jurnal 

Manajemen Bisnis, 3 (2011), (p. 263). 
14

Ibid. 



7 
 

 
 

Tabel 1.1 Data Investor SUMUT 2020 

Bulan SRE SID 

Januari 64.311 50.812 

Februari 65.552 51.691 

Maret 68.289 53.649 

April 70.451 55.124 

Mei 72.036 56.323 

Juni 75.525 58.880 

Juli 78.444 60.960 

Agustus 81.470 63.103 

September 86.081 66.561 

Oktober 90.254 69.706 

November 99.226 76.497 

Desember 111.853 85.267 

Jumlah 963,492 748,573 

Sumber: IDX SUMUT 

Dari tabel diatas dapat dilihat total jumlah SID dan SRE di Sumatera 

Utara. SID, atau Single Investor Identification, adalah nomor seperti KTP yang 

dapat dimiliki investor untuk bisa melakukan investasi saham di pasar modal yang 

tercatat di KSEI (Kustodian Sentral Efek Indonesia). Dengan SID, seorang 

investor dapat menggunakannya untuk berinvestasi lewat broker (pialang saham), 

jual beli saham, atau bisa juga membeli reksa dana melalui peran manajer 

investasi. Sedangkan SRE adalah jumlah Sub Rekening Efek yang telah dimiliki 
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oleh investor yang memiliki nomor SID.
15

 Adapun jumlah 748,573 ribu SID ini 

berbeda dengan jumlah 963,492 ribu SRE, artinya setiap investor yang memiliki 

SID, bisa memiliki satu atau dua SRE sehingga total jumlahnya berbeda. 

Termasuk juga di dalamnya investor-investor yang telah membuka Rekening 

Saham di GIS (Galeri Investasi Syariah) UIN Sumatera Utara. 

Selain itu, peningkatan jumlah nasabah diikuti dengan peningkatan jumlah 

transaksi bulanan yang dilakukan oleh investor di Sumatera Utara. Berikut 

dibawah ini jumlah transaksi bulanan di tahun 2020 dapat dilihat pada tabel 1.2: 

     

Tabel 1.2 Jumlah Transaksi Investor SUMUT Tahun 2020 

 
Bulan Jumlah  Transaksi 

Januari 4.326.195.612.168 

Februari 3.005.191.616.951 

Maret 7.011.123.460.713 

April 7.523.853.892.885 

Mei 7.638.497.916.228 

Juni 13.806.280.775.709 

Juli 13.194.174.780.501 

Agustus 13.592.843.423.831 

September 12.180.834.715.301 

Oktober 17.688.318.363.665 

November 21.117.074.829.235 

Desember 30.571.623.385.706 

 

Sumber: IDX SUMUT 

 

                                                           
15

https://seputarfinansial.medium.com/mengenal-apa-itu-sid-rdn-sre-akses-7333b1b51d37 

(Kamis, 07 Oktober 2021). 

 

https://seputarfinansial.medium.com/mengenal-apa-itu-sid-rdn-sre-akses-7333b1b51d37
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Akan tetapi, peningkatan jumlah investor dan jumlah transaksi yang terjadi 

di pasar modal ini seharusnya juga dibarengi dengan peningkatan keilmuan 

tentang beberapa instrumen investasi di pasar modal khususnya bagi investor 

baru. Ketika berinvestasi, banyak dari investor baru menginginkan keuntungan 

dengan cepat. Hal ini merupakan suatu hal yang keliru. Karena sejatinya dalam 

berinvestasi itu sejatinya memegang dua prinsip, yaitu adanya profit (keuntungan) 

dan loss sharing (kerugian) dari aktivitas investasi yang telah dilakukan. 

Kemudian bagi mereka yaitu para investor baru yang tidak memiliki 

pengetahuan yang baik di pasar modal, ketika melihat ada harga saham suatu 

perusahaan yang  naik, maka mereka pasti akan ikut membeli saham tersebut. 

Tanpa mereka sadari, tindakan yang mereka lakukan itu dapat merugikan mereka. 

Itu terjadi ketika saham yang telah mereka beli, ternyata turun hingga ada yang 

merugi. Hal tersebut akibat dari Fear Of Missing Out (FOMO) yaitu takut 

ketinggalan dan tidak dapat profit (keuntungan) di saham. 

FOMO menurut Przybylski yang dikutip dari artikel ilmiah Bambang, 

beliau menjelaskan bahwa FOMO adalah suatu bentuk kecemasan sosial 

seseorang yang terjadi ditandai dengan adanya hasrat seseorang untuk dapat selalu 

terkoneksi atau terhubung dengan aktivitas yang dilakukan orang lain.
16 

Penjelasan ini juga merujuk pada FOMO seseorang di saham. FOMO tersebut 

menjelaskan fenomena dimana para trader dan investor saham yang takut 

ketinggalan dikarenakan harga saham yang terus naik tinggi, sehingga memaksa 

mereka juga untuk membeli saham tersebut pada harga yang sangat tinggi pula. 

Akan tetapi, beberapa saat kemudian setelah harga saham emiten tersebut naik, 

harga saham tersebut kemudian turun setelah mereka ikut membelinya dan 

mengakibatkan kerugian. 

Meskipun demikian banyak pelaku pasar, khususnya investor pemula yang 

tidak memiliki keilmuan tentang investasi yang baik, akan ikut-ikutan membeli 

saham tanpa menganalisa terlebih dahulu dan suka menggemari rumor sehingga 

dapat terjebak pada perdagangan yang spekulatif yang mana akan mengakibatkan 

                                                           
16

Bambang Hari Mulyono, ‘Pengaruh Fear of Missing Out Terhadap Social 

Connectedness Yang Dimediasi Oleh Penggunaan Media Sosial’, Buletin Riset Psikologi Dan 

Kesehatan Mental (BRPKM), 1.2 (2021), 1190 (p. 1191). 
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kerugian yang besar. Di dalam Alquran surat Al-hujurat ayat 6, Allah SWT 

Berfirman: 

 بَِِهَالَةٍ فَ تُ 
بُ وْا قَ وْمًاٌۢ  بنَِ بَاٍ فَ تَ بَ ي َّنُ واْا انَْ تُصِي ْ

ٌۢ
يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اِنْ جَاۤءكَُمْ فاَسِق  ََلْتُمْ يٰآ وْا عَلٓ  مَا فَ  ُُ صْبِ

 نٓدِمِيَْ 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik 

datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar 

kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang 

akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.”17 

Menurut Al-Qarni, Ayat tersebut merupakan sebuah peringatan kepada 

umat Islam untuk selalu dapat melakukan konfirmasi dan tetap berhati-hati akan 

datangnya sebuah berita dari orang-orang fasik yang bermaksud jahat dan 

menyesatkan banyak umat Islam.
18  Hal ini juga berlaku dalam  keputusan investor 

dalam berinvestasi atau membeli saham di pasar modal. Dengan melihat laporan 

keuangan perusahaan dan menggunakan beberapa analisa seperti analisa teknikal 

dan fundamental, seharusnya menjadi panduan seorang investor dalam 

berinvestasi dan terhindar dari kerugian. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

“Hubungan Sentimen Investor, Volume Perdagangan dan Kebijakan Moneter 

Pada Perkembangan Pasar Modal di Indonesia” menurut Putri dapat diambil 

kesimpulan bahwa sentimen investor mempunyai pengaruh terhadap 

perkembangan pasar modal di Indonesia namun hal ini tidak sebaliknya sehingga 

hanya terjadi hubungan kausalitas satu arah antara sentimen investor dengan 

volume perdagangan di pasar modal. Sedangkan kebijakan moneter 

mempengaruhi perkembangan pasar modal di Indonesia, yang mana hubungan 

kausalitas yang terjadi antara kebijakan moneter dan perkembangan pasar modal 

hanya bersifat satu arah dimana perkembangan pasar modal tidak mempengaruhi 

                                                           
17

Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahan: Juz 1-30, (Jakarta: PT. 

Kumudasmoro Grafindo, 1994). 
18

Aidh Al-Qarni, Tafsir Al-Muyassar (Jakarta: Qisthi Press, 2008), p. 153. 
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kebijakan moneter yang dikeluarkan oleh pemerintah.19
 

Sedangkan, menurut Sawidji dalam penelitiannya “Eksistensi Gosip Di 

Media Sosial Dalam Menentukan Return Saham Di Bursa Efek Indonesia Dan 

Persistensi Pengaruhnya Bersama Hari Bursa” menunjukkan hasil bahwa gosip 

yang tersebar di media sosial tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap return saham, dan dengan otomatis tidak ada persistensi. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa gosip di media sosial tidak 

dapat digunakan untuk menentukan sebuah return saham. Implikasinya walaupun 

media sosial dapat menjadi fasilitas dalam transaksi saham dengan lebih baik, 

para investor di Bursa Efek Indonesia tidak dapat memanfaatkan gosip di media 

sosial tersebut untuk mengambil keuntungan dengan berperilaku sebagai noise 

trader.20
 

Kemudian, dari penelitian sebelumnya yang meneliti tentang pump-dump, 

dan sentimen maupun rumor menunjukkan bahwa hasil yang didapat pada 

penelitian adalah variatif. Oleh  karena itu, peneliti bermaksud untuk menguji 

penelitian yang berkaitan dengan pump and dump, sentimen, dan rumor pasar 

untuk melihat dari ketiga faktor tersebut mana yang paling berpengaruh terhadap 

keputusan investor GIS UINSU dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “FENOMENA PUMP AND DUMP, SENTIMEN, DAN 

RUMOR PASAR TERHADAP KEPUTUSAN BERINVESTASI DI PASAR 

MODAL INDONESIA (Studi Kasus Investor GIS UINSU)”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut:  

                                                           
19

Putri Fariska, Nugraha, and Mochamad Malik Akbar Rohandi, ‘Hubungan Sentimen 

Investor, Volume Perdagangan Dan Kebijakan Moneter Pada Perkembangan Pasar Modal Di 

Indonesia’, Jurnal Manajemen Dan Bisnis (Performa), 17.1 (2020), p. 36. 
20

Sawidji Widoatmodjo and Halim Putera Siswanto, ‘Eksistensi Gosip Di Media Sosial 

Dalam Menentukan Return Saham Di Bursa Efek Indonesia Dan Persistensi Pengaruhnya 

Bersama Hari Bursa’, Jurnal Ekonomi, 22.2 (2017), p. 232. 
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1. Rendahnya tingkat pemahaman tentang investasi saham sehingga 

berdampak pada aksi ikut-ikutan membeli saham atau FOMO (Fear Of 

Missing Out) yang dilakukan oleh investor GIS UINSU sehingga 

berdampak pada kerugian.  

2. Kurangnya para investor GIS UINSU untuk mencari referensi seperti 

membaca laporan keuangan perusahaan, tidak memperhatikan sentimen 

pasar serta tidak mendapat berita yang terpercaya sehingga terjebak pada 

perdagangan saham yang spekulatif. 

 

C. Batasan Masalah 

Peneliti memberikan batasan masalah dengan tujuan agar penelitian ini fokus 

pada topik yang telah dipilih. Topik penelitian ini dibatasi dengan fenomena pump 

and dump, sentimen, serta rumor pasar terhadap keputusan berinvestasi di pasar 

modal Indonesia dengan objek penelitian yang ditetapkan adalah para investor di 

Galeri Investasi Syariah (GIS) UINSU. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini, maka 

masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah pump and dump berpengaruh terhadap keputusan investor GIS 

UINSU dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia?  

2. Apakah sentimen berpengaruh terhadap keputusan investor GIS UINSU 

dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia?  

3. Apakah rumor pasar berpengaruh terhadap keputusan investor GIS UINSU 

dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia?  

4. Apakah pump and dump, sentimen dan rumor pasar berpengaruh terhadap 

keputusan investor GIS UINSU dalam berinvestasi di pasar modal 

Indonesia?  
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh  pump and dump terhadap keputusan investor 

GIS UINSU dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh sentimen terhadap keputusan investor GIS 

UINSU dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh rumor pasar terhadap keputusan investor GIS 

UINSU dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pump and dump, sentimen dan rumor pasar 

terhadap keputusan investor GIS UINSU dalam berinvestasi di pasar 

modal Indonesia. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan pada penelitian ini bisa melengkapi kajian teori yang 

berkaitan dengan pump and dump, sentimen, dan rumor pasar terhadap 

keputusan investor dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan ilmu 

pengetahuan serta wawasan peneliti tentang pengaruh pump and dump, 

sentimen dan rumor pasar terhadap keputusan berinvestasi di pasar 

modal Indonesia. 

b. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi serta literatur 

yang berguna untuk mahasiswa/i yang akan melakukan  penelitian 

lebih lanjut mengenai permasalahan yang serupa. 
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c. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini juga diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan serta referensi dalam melanjutkan penelitian bagi 

penelitian-penelitian di masa depan. 

 



 

15 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Keputusan Berinvestasi 

a. Pengertian Investasi 

Investasi berdasarkan pengertian dari Kuntjoro Suwandi merupakan 

suatu bentuk dimana seorang menahan ataupun menunda konsumsi di 

masa kini   untuk konsumsi  masa yang akan datang, yang dimana ketika 

seseorang berinvestasi didalamya terkandung risiko ketidakpastian, oleh 

karena itu diperlukan sebuah kompensasi atas penundaan tersebut yang 

biasa dikenal dengan pengertian keuntungan atau gain.21 Sedangkan 

investasi menurut Kamaruddin Ahmad didalam penelitiannya, beliau 

menjelaskan bahwa investasi ialah meletakkan modal seperti uang atau 

dana di pasar saham dengan adanya harapan untuk memperoleh nilai 

tambah atau keuntungan tertentu dari modal yang sudah diinvestasikan 

sebelumnya.22 

Pada penelitian lainnya, menurut Martono dan Harjito mereka 

menjelaskan bahwa investasi adalah kegiatan menanam sejumlah dana 

oleh sebuah perusahaan kedalam sebuah aset yang dikelolah dengan 

adanya harapan untuk memperoleh keuntungan atau laba di masa depan. 

Sedangkan Investasi menurut Rakhimsyah serta Gunawan, investasi 

merupakan Pengorbanan aset yang dimiliki seseorang dalam jangka saat 

ini untuk mengharapkan keuntungan dengan jumlah yang lebih besar di 

masa depan. Dengan kata lain, maka dapat disimpulkan bahwa investasi 
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Muhammad Ikhsan Harahap, Pasar Uang dan Pasar Modal Syariah, (Medan: FEBI 

Press, 2020), p. 1. 
22
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ialah aktivitas menanam sejumlah dana atau modal di masa sekarang ini 

untuk mengharapkan adanya profit di masa depan.23 

Adapun di dalam QS. Al-Hasyr ayat 18 yaitu ayat tentang adanya 

seruan untuk berinvestasi yang bunyinya: 

َ ۗاِنَّ اللّٓ َ   وَات َّقُوا اللّٓ 
مَتْ لِغَدٍٍۚ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا ات َّقُوا اللّٓ َ وَلْتَ نْظرُْ نَ فْس  مَّا قَدَّ خَبِي ْر  ٌۢبِاَ  يٰآ

َْمَلُوْنَ   تَ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”24 

Pada ayat tersebut bisa dipahami bahwa adanya anjuran moral untuk 

berinvestasi sebagai bekal hidup baik di dunia maupun di akhirat. Hal ini 

karena dalam Islam semua bentuk kegiatan apabila diniati dengan ikhlas 

sebagai ibadah serta akan bernilai di akhirat termasuk juga seperti kegiatan 

berinvestasi di pasar modal.25 

b. Pendidikan 

Pendidikan menjadi salah satu faktor yang penting di dalam 

pembangunan peradaban masyarakat. Selain itu, pendidikan juga memiliki 

pengaruh serta   manfaat yang sangat besar terhadap  pengurangan  jumlah 

kemiskinan dan juga merupakan salah satu faktor pendukung terhadap 

keputusan berinvestasi. Menurut Afzal, sebuah pendidikan memiliki  

dampak  positif dan manfaat yang  sangat besar untuk mengurangi angka 

kemiskinan di Indonesia,  sehingga  hal  ini  bisa mengisyaratkan bahwa 

diperlukannya suatu investasi pada bidang   pendidikan. Selain itu juga 

                                                           
23

Priscilla Wirianto and Susanto Salim, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Investasi Pada Perusahaan Infrastruktur, Utilitas Dan Transportasi’, Jurnal Multiparadigma 

Akuntansi, 8.3 (2019), (p. 582). 
24

Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahan: Juz 1-30, (Jakarta: PT. 

Kumudasmoro Grafindo, 1994). 
25

Sakinah, ‘Investasi Dalam Islam’, IQTISHADIA: Jurnal Ekonomi & Perbankan 

Syariah, 1.2 (2015), p. 251.  
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diperlukan adanya perwujudan peningkatan pada kualitas pendidikan dan 

akses  yang  mudah diraih dalam  memperoleh  pendidikan. Kemudian 

menurut Anderson, tingkat hadirnya pendidikan yang  memadai dapat  

memperbesar  peluang  bagi  masyarakat  miskin  untuk  keluar  dari  

jurang kemiskinan.26 

Dalam hal ini, pemerintah harus selalu siap dalam menghadirkan 

bentuk pendidikan yang baik dan berkualitas agar masyarakat hidup 

dengan arah yang jelas. Melalui pembangunan serta investasi di bidang 

pendidikan, maka akan  mampu  menumbuhkan kualitas SDM yang 

unggul, serta dapat meningkatkan keterampilan dan ilmu pengetahuan,  

sehingga  dapat  mendorong   peningkatan produktivitas   seseorang di 

kehidupannya. Dengan adanya peningkatan keterampilan, ilmu 

pengetahuan serta produktivitas yang  telah dimiliki, maka juga dapat 

meningkatkan  pendapatan yang diterima yang mana berujung pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dan angka kemiskinan semakin 

berkurang.27 

c. Literasi Keuangan 

Menurut Lusardi yang dikutip dari I Wayan dan Yoman, menyatakan 

bahwa suatu bentuk perencanaan keuangan yang baik akan dipengaruhi 

oleh tingkat literasi seseorang di kehidupannya. Sedangkan suatu 

perencanaan investasi dapat dipengaruhi oleh seberapa paham seseorang 

untuk memahami dari konsep dasar keuangan. Sedangkan menurut 

Rikziana dan Kartini, di dalam penelitian mereka, menyatakan hal yang 

sama dengan menyimpulkan bahwa tingkat literasi keuangan seseorang 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

berinvestasi seseorang. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Herawati 

                                                           
26

I Gusti Ngurah Jana Loka Adi Parwa and I Gusti Wayan Murjana Yasa, ‘Pengaruh 
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Bali’, E-Jurnal EP Unud, 8.5 (2019), p. 949. 
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dan Dewi, mereka menemukan bahwa minat seseorang dalam berinvestasi 

dapat dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangannya.28
  

Selain itu, penjelasan ini juga diperkuat oleh Van Rooij dkk, di dalam 

penelitiannya yang menyatakan bahwa masyarakat dengan tingkat literasi 

keuangan yang rendah lebih enggan untuk berinvestasi saham, walaupun 

mereka terkadang berinvestasi berdasarkan euphopria sesaat. Keputusan 

keuangan ini terbentuk berdasarkan perencanaan serta pengetahuan yang 

sesuai dengan meminimalkan resiko dalam pengambilan keputusan 

berinvestasi. Hal ini juga menerangkan bahwa semakin tingginya tingkat 

literasi keuangan yang dimiliki seseorang, maka semakin baik juga orang 

tersebut dalam menentukan keputusan investasinya.
29

 

d. Pendapatan 

Salah satu yang dapat mendorong seseorang agar dapat berinvestasi 

adalah adanya pengaruh dari tingkat pendapatan seseorang. Menurut Putu 

Ari bahwa pendapatan merupakan semua penerimaan yang diperoleh baik 

uang maupun berupa barang yang mana berasal dari pihak lainnya atau 

hasil industri yang diukur dengan dasar jumlah uang dari total harta yang 

berlaku pada saat itu. Pendapatan juga merupakan suatu sumber 

penghasilan yang didapat seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-harinya yang mana berarti hal tersebut sangat penting terhadap 

keberlangsunan hidup seseorang dapat secara langsung maupun tidak 

langsung.30 

Pendapatan yang didapat masyarakat juga merupakan salah faktor 

untuk dapat meningkatkan pertumbuhan yang baik bagi ekonomi sebuah 

Negara  dan hal tersebut banyak terbantu oleh pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan tidak mungkin berkelanjutan tanpa 

keberadaannya. Menurut Sujarweni di dalam penelitian Rahmat dkk, 
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Akuntansi Dan Humanika, 10.2 (2020), (p. 128). 
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dijelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi bisa dijelaskan juga bahwa suatu 

peningkatan jumlah output agregat atau pendapatan rill, yang mana 

peningkatan jumlah output agregat dan pendapatan riil tersebut biasanya 

dapat dihitung perkapita atau dalam jangka waktu tidak sebentar yang 

mengakibatkan peningkatan jumlah penggunaan input.31
  

2. Fenomena Pump and Dump 

a. Pengertian Pump and Dump 

Menurut Ali Pump and dump atau pompom artinya suatu aktivitas 

transaksi sertifikat atau surat berharga seperti lembaran saham, yang dapat 

dilihat dengan tren naik dalam pergerakan harga saham. Kenaikan harga 

saham tersebut terjadi oleh serangkaian aktifitas transaksi pembelian 

saham dengan jumlah yang relatif besar sehingga harga saham naik ke 

level harga yang tinggi. Setelah hal tersebut, harga saham akan mencapai 

level harga tertingginya, hal ini biasanya para pemodal besar yang 

berkepentingan memanfaatkan kenaikan harga saham tersebut, dapat 

menjual saham dengan volume yang sangat besar, akibatnya terjadi 

penurunan harga yang sangat signifikan. Aktifitas ini merupakan salah 

satu cara untuk mendapatkan profit  yang besar serta saham tersebut dapat 

dibeli ketika harganya turun kembali (murah).32 

Selain pump and dump, dalam istilah pasar modal disebut juga dengan  

hype and dump, yaitu aktifitas jual beli saham yang diawali dengan 

uptrend (tren naik) harga saham diiringi dengan adanya informasi positif 

palsu (dalam istilah investor disebut sebagai pompom saham), sehingga 

harga suatu saham naik dan mencapai tingkat harga tertingginya. Setelah 

harga saham naik tinggi  bahkan sampai ke level ARA (Auto Reject Atas), 

pihak yang berkepentingan akan menjual sahamnya dalam volume yang 

signifikan sehingga harga turun drastis bahkan mampu mencapai level 

Auto Reject Bawah atau ARB. Pola transaksinya ini mirip dengan pola 
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transaksi pump and dump yang mana aktifitas ini bertujuan untuk 

menciptakan peluang dengan menjual saham dengan harga tinggi demi 

mendapatkan keuntungan. 

Seperti yang diketahui bahwa di dalam pasar modal, ada batas 

maksimal kenaikan dan penurunan harga saham dari emiten. Istilah ARA 

menunjukkan batas atas kenaikan harian suatu saham dan ARB 

menunjukkan batas bawah penurunan dalam kurun waktu satu hari pasar 

saham. Saham-saham yang terindikasi dari kedua istilah tersebut sering 

kali ditransaksikan dalam bentuk pump and dump dan juga hype and dump 

sampai batas atas kenaikannya dan batas bawah penurunannya. Dari 

tindakan-tindakan tersebut tentunya memberikan banyak kerugian bagi 

banyak orang terutama terhadap para investor ritel di pasar modal.33 

Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nisa (4): 29 yang bunyinya: 

نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ اِلََّا انَْ تَكُوْنَ تَِِارةًَ عَنْ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ تََْكُلُواْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ تَ راَضٍ يٰآ  

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا  مِ نْكُمْۗ  وَلََ تَ قْتُ لُواْا انَْ فُسَكُمْ ۗ اِنَّ اللّٓ   

Artinya: “hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu.”34 

Seorang Ahli tafsir, Wahbah Az-Zuhaili, beliau menafsirkan ayat 

Alquran tersebut yang dikutip dari penelitian Taufiq, beliau menjelaskan 

dengan kalimat janganlah diantara kalian mengambil harta orang lainnya 

dengan cara yang haram di dalam jual dan beli, dan (jangan pula) dengan 

praktik riba, judi, merampas serta penipuan. Akan tetapi tetap dibolehkan 

untuk kalian dalam mengambil harta milik selainmu dengan cara-cara 
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Kumudasmoro Grafindo, 1994). 



21 
   

 
 

dagang yang terbentuk dari keridhaan diri dan keikhlasan hati antara dua 

pihak dan dalam lingkup syar’i. Makna tijarah disini adalah usaha untuk 

mendapatkan keuntungan lewat jual dan beli. Taradhi (saling rela) 

merupakan persetujuan yang sama-sama muncul antara kedua pihak para 

pelaku transaksi, seperti adanya jual beli tanpa adanya unsur tadlis atau 

penipuan.35 

Dari ayat di atas juga, Allah SWT telah memperbolehkan jual beli dan 

melarang manusia untuk menjauhi kegiatan yang dapat merugikan diri 

sendiri maupun orang lain seperti aktivitas pump and dump. Menurut 

Zaenal dan Agus Aktivitas Pump-dump ini merupakan suatu bentuk 

manipulasi berbasis perdagangan yang bisa digunakan oleh manipulator 

dengan maksud untuk menggelembungkan harga saham emiten.36
  

Bentuk perbuatan pompom saham tersebut (pump and dump) termasuk 

dalam kategori jual beli tanajusy/najasy yang merupakan perbuatan 

menawar barang-barang yang akan dijual dengan harga baru yang lebih 

tinggi untuk memberdaya orang lain sehingga menyebabkan kesan baik 

bahwa banyak pihak yang berminat untuk memiliki atau membeli saham 

tersebut (false demand). Tindakan ini merupakan yang dilarang, karena 

mengakibatkan sebuah permintaan palsu atau false demand, akibatnya 

permintaan harga saham yang terbentuk di pasar tidak terjadi dengan 

alamiah.37 

b. Influencer Saham   

Aktivitas dari pompom saham perusahaan yang terjadi juga bisa 

dipengaruhi dengan kehadirannya para influencer saham. Hal ini terkadang 

sulit untuk disadari oleh investor ritel lainnya. Kemudian penjelasan 

Hariyanti dan Wirapraja yang dikutip peneliti Adhimurti dan Gabriella, 

mereka mengungkapkan bahwa influencer merupakan suatu figur di sosial 
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media, yang mana mempunyai jumlah pengikut atau follower yang banyak 

atau signifikan sehingga dapat memberi sebuah pengaruh atau merespon 

sikap dari para pengikutnya.38
  

Selain itu, Influencer saham bisa diartikan sebagai seorang figur yang 

mempunyai beberapa platform sosial media, dengan jumlah pengikut atau 

follower yang banyak atau signifikan yang mana hal tersebut dapat 

mempengaruhi atau merespon sebuah sikap dari pengikutnya dalam 

merekomendasi jual dan beli saham.39  

Kehadiran influencer juga merupakan jalan atau cara yang bisa 

dimanfaatkan seseorang untuk meningkatkan jumlah penjualan sebuah 

produk. Para influencer tersebut merupakan mereka yang berasal dari 

kaum selebritis, blogger, youtuber, ataupun seorang public figure. Bahkan, 

di era modern seperti sekarang, dengan adanya kemajuan yang pesat dalam 

bidang keilmuan dan teknologi, telah mengakibatkan seseorang dengan 

sangat mudah untuk meng-influence masyarakat di berbagai media atau 

platform dan itu seperti halnya melalui social networking.40 

c. Bandar Saham   

Menurut Icuk dan Yohanis di dalam penelitiannya, mereka 

menjelaskan bahwa di dalam pembahasan tentang transaksi jual beli efek 

atau saham, banyak dari investor yang mempercayai dengan adanya atau 

pelaku lainnya yang mempunyai kekuatan finansial yang kuat dan sangat 

besar sehingga berperan dalam mengontrol harga suatu saham, istilah itu 

disebut dengan bandar. Selain itu, pemikiran dan keyakinan bahwa di 

dalam jual beli saham ada bandar di dalamnya, menghasilkan sebuah 

istilah terbaru yang bisa disebut sebagai bandarmology, hal ini termasuk 
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dengan cara-cara memperhatikan aktivitas bandar saham tersebut (seperti 

menghitung total lot saham, aktivitas dari broker asing, dan lainnya).41 

Adanya bandar ini dipercaya juga sebagai sekelompok orang yang di 

dalamnya orang-orang yang miliki dana yang sangat besar dan mampu 

mengontrol keadaan harga saham suatu emiten sehingga terlihat di running 

trade harga saham tersebut selalu berubah. Selain itu, yang dituduh 

sebagai bandar saham adalah para pemodal asing. Hal ini juga tidak lepas 

dari sebuah asumsi bahwa orang-orang asing memiliki modal atau dana 

yang sangat besar. Namun di satu sisi banyak pula yang menganggap 

bahwa bandar adalah para investor lokal yang memakai banyak akun 

rekening saham di berbagai sekuritas akan tetapi mereka bekerja sama 

dalam mengatur harga saham di pasar. Akibatnya, saham yang awalnya 

tidak bergerak menjadi bergerak dan seakan-akan menjadi suatu saham 

yang mudah diperjualbelikan (likuid).42  

Selain itu, bandar saham disebut juga dengan sebutan “market maker” 

atau pembentuk pasar. Hal ini disebabkan oleh adanya aktivitas jual beli 

saham yang dilakukan sekumpulan pelaku pasar dan mampu mengatur 

atau memanipulasi harga saham sehingga dapat melakukan praktik ihtikar. 

Ikhtikar berasal dari kata hakara yang berarti penganiayaan, penyimpanan 

makanan, pengumpulan, menimbun, dan menyimpan. Berdasarkan dari 

istilahnya, Ikhtikar dapat diartikan sebagai suatu pembelian barang dalam 

jumlah yang banyak serta menyimpan atau menimbun barang sehingga 

pendistribusian barang di pasar dapat berkurang. Oleh karena itu, menurut 

hukum pasar, harga barang akan naik dan ketika harga barang naik, maka 

barang yang disimpan akan didistribusikan dan dijual kembali sehingga 

pelaku ikhtikar memperoleh keuntungan yang berlipat dari modal yang 

telah dikeluarkan.
43
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3. Sentimen  

a. Pengertian Sentimen 

Menurut Baker dan Wurgler yang dikutip oleh Putri dkk, mereka 

mengungkapkan bahwa sentimen investor dapat diartikan sebagai bentuk 

optimisme (kepercayaan) atau pesimisme yang dimiliki oleh seorang 

investor pada saat aktivitas pasar saham di masa yang akan datang. Atau di 

dalam arti lainnya, ketika seorang investor menentukan sebuah 

keputusannya, baik sentimen pada mereka, maupun keadaan pikiran, akan 

mempengaruhi suatu keputusan dan juga mempengaruhi aktivitas 

transaksinya dalam berinvestasi saham. Kemudian menurut Barberis dkk, 

sentimen ini juga merupakan salah satu cara seorang investor dalam 

membulatkan tekad mereka ketika berinvestasi di pasar modal.44 

Kemudian menurut Malcolm dan Wurgler, dijelaskan bahwa dampak 

adanya sentimen investor ini akan terlihat pada saham yang spekulatif. 

Dalam hal ini ialah saham-saham yang ditujukan untuk perusahaan yang 

mungkin masih memenuhi kriteria dari definisi ini adalah perusahaan yang 

masih kecil, masi muda (baru melantai di bursa efek Indonesia), tidak 

tetap, tidak memberikan keuntungan, tertekan, atau perusahaan yang 

mempunyai potensi pertumbuhan pendapatan yang tidak stabil. Adapun 

pengaruh sentimen investor pada saham-saham perusahaan ini yaitu 

dengan mengukur sejauh mana sentimen saat pertama perusahaan tersebut 

menjadi perusahaan yang go public dan melihat laporan keuangan 

perusahaan serta pengembalian saham (return) bulanan selama satu tahun 

setelah. 

Selain itu menurut Lee dkk, emosi seseorang dapat dikatakan 

mempunyai pengaruh pada pasar saham sehingga aktifitas investasi saham 

mengikuti dengan keadaan sosial yang tidak tetap dan berfluktuasi sebagai 

sentimen pasar. Apabila seorang investor menjadi terlalu percaya diri atau 

sebaliknya pada perdagangan yang tinggi atau sepi, maka dengan 
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mengetahui adanya sentimen umum yang terjadi memungkinkan investor 

untuk memperkirakan return atau keuntungan. Ada beberapa cara yang 

dapat digunakan untuk mengukur suatu sentimen investor yaitu dengan 

adanya pertimbangan diskon harga untuk reksa dana tertutup. Ketika 

seorang investor individu menjadi optimis, maka akan terjadi permintaan 

reksa dana yang juga akan meningkat dan diskon menjadi turun. Ketika 

investor yang pesimis menjual reksa dana, yang mereka miliki, maka 

diskon akan meningkat. Salah satu bentuk aktivitas investasi yang populer 

merupakan jumlah saham IPO (Initial Public Offering) yang sedang 

dilakukan dan besarnya pengembalian atau return pada hari pertama. 

Sehingga saham-saham yang IPO merupakan salah satu sentimen yang 

positif.45 

b. Perkembangan Teknologi 

Teknologi menurut KBBI (kamus besar bahasa indonesia) adalah 

seluruh sarana dalam menyediakan barang–barang yang dibutuhkan untuk 

keberlangsungan serta kenyaman hidup manusia.46
 Menurut Andi dan 

Hendra pengertian teknologi bisa diartikan sebagai suatu cara ilmiah untuk 

meraih tujuan yang praktis dan cepat atau merupakan sebuah bentuk ilmu 

pengetahuan terapan. Dari pemaparan tersebut teknologi bisa disimpulkan 

sebagai sarana dalam menyelesaikan masalah yang mendasar dari 

peradaban manusia, tanpa hadirnya teknologi, maka manusia akan 

mendapat banyak masalah yang muncul dan tidak dapat dituntaskan secara 

baik dan sempurna. Selain itu, kehadiran teknologi ini merupakan fasilitas 

yang memberi kemudahan serta efisiensi kepada para penggunanya yang 

di dalamnya terdiri dari berbagai hal yang kemungkinan sangat dibutuhkan 

oleh para pemakainya.47 
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Pada dasarnya, perkembangan teknologi pada perusahaan yang sudah  

go public, dapat memberikan pengaruh yang positif ataupun pengaruh 

yang negatif juga. Hal ini dikarenakan teknologi dapat dimanfaatkan untuk 

menunjang kegiatan operasional perusahaan menjadi lebih maju. Adapun 

perusahaan yang mendapat pengaruh positif dari perkembangan teknologi 

ini, maka harga sahamnya akan menjadi naik namun sebaliknya.48  

c. Aksi Korporasi Perusahaan (Corporate Actions) 

Di pasar modal Indonesia, salah satu faktor yang bisa membentuk 

harga saham itu menjadi bergerak ialah dengan adanya sentimen berupa 

aksi korporasi perusahaan. Bagi perusahaan yang ingin melakukan 

pengembangan usaha atau bisnis dapat melakukan beberapa bentuk dari 

aksi korporasi perusahaan yang mana bertujuan untuk memperbaiki atau 

memperlihatkan kinerja perusahaan yang bertujuan untuk mendapatkan 

dana tambahan sebagai modal dari pasar modal, karena corporate action 

ini selalu ditunggu oleh para investor dan seringkali berdampak positif 

bagi kinerja perusahaan.49  

Berikut dibawah ini beberapa macam aksi korporasi yang dilakukan 

oleh emiten, antara lain: 

1) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (Right  Issue) 

Salah satu bentuk aksi korporasi yang dapat mempengaruhi harga 

saham adalah right issue. Right issue ialah pemberian hak kepada para 

share holders (pemegang saham) yang lama untuk dapat memesan 

terlebih dahulu saham suatu emiten yang akan diperdagangkan dengan 

harga nominal yang telah ditentukan. Adapun keputusan dilakukannya 

right issue oleh emiten adalah untuk menambah keterbatasan struktur 

modal suatu perusahaan.50  
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Selain itu, Mekanisme Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 

(HMETD) atau right issue ini dilihat sangat menguntungkan investor 

dibandingkan perusahaan harus meminjam dana ke bank. Hal ini 

dikarenakan dana yang dihimpun tidak mahal, tidak ada biaya 

tambahan, biaya provisi, serta masalah administrasi bank lainnya, 

karena dana atau modal yang didapatkan ialah hasil dari para 

pemegang saham itu sendiri.51  

Contohnya, suatu emiten mengeluarkan lembaran saham baru di 

pasar lewat mekanisme right issue atau biasa disebut juga dengan 

istilah second offering untuk memperluas pasar bisnisnya. Bagi 

investor yang mempunyai satu lembaran saham lama, maka investor 

tersebut mempunyai hak untuk mendapatkan dua lembaran saham baru 

dengan misal harga suatu saham emiten Rp. 750,00-. Hak dalam 

membeli lembaran saham yang baru ini ialah yang disebut dengan 

right. 

Apabila para pemegang saham lama ini tidak berkeinginan untuk 

memiliki serta membeli saham tambahan yang baru diterbitkan tadi, 

maka para pemegang saham tersebut dapat menjual sebagian atau 

semua hak untuk membeli lembar saham baru atau right yang mereka 

punya di pasar pada periode saham diperdagangkan. Namun 

sebaliknya, apabila mereka ingin menambah jumlah kepemilikannya, 

maka mereka bisa memperoleh lembaran saham baru tadi pada harga 

Rp. 750,00-. Adapun right sebelum jatuh tempo dapat diperdagangkan. 

Kemudian hasil dari penjualan right ini adalah keuntungan bagi para 

investor yang memiliki saham perusahaan tersebut.52 

2) Warrant 

Selain saham, salah satu aksi korporasi yang juga disukai investor 

adalah warrant. Warrant merupakan surat berharga dan termasuk 
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bagian dari derivative atau produk turunan saham, yang mana hal ini 

berdampak baik bagi efek bersifat penyertaan atau saham maupun efek 

yang bersifat surat utang (obligasi). Derivative juga merupakan 

kontrak atau perjanjian yang telah ditentukan oleh perusahaan perihal 

nilai atau peluang keuntungannya mengenai dengan kinerja aset lain 

yang mendasarinya (underlying asset).53 

Kemudian pengertian warrant ini juga adalah suatu sertifikat yang 

dikeluarkan oleh emiten yang bersifat opsional bagi para investor 

dalam melakukan pembelian sejumlah lembar saham dengan harga 

tertentu (harga eksekusi) sebelum tanggal yang telah ditetapkan. Selain 

itu, warrant ini hanya bisa diperdagangkan di pasar modal Indonesia.54 

Warrant ini sudah menjadi salah satu produk yang halal untuk 

ditransaksikan. Hal ini berdasarkan dari Fatwa DSN MUI Nomor 

66/DSN-MUI/III/2008 tentang penerbitan Warrant Syariah pada 

tanggal 06 Maret tahun 2008. MUI menetapkan bahwa adanya 

kehalalan berinvestasi di pasar modal itu tidak hanya berlaku pada 

instrumen efek untuk produk seperti saham, akan tetapi juga bisa pada 

produk-produk derivatifnya.55 

3) Dividen 

Dividen ialah laba bersih suatu perusahaan dari total pendapatan 

yang mana sebagian diberikan kepada para pemegang saham 

perusahaan sesuai dengan proporsi kepemilikan saham yang telah 

investor dimiliki. Adapun besaran nilai yang didapatkan dan jadwal 

pembayaran dividen ini ditetapkan pada saat Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS) dilakukan. Terdapat beberapa jenis dividen yaitu : 

1. Dividen berbentuk kas (cash dividend) perusahaan. 

2. Dividen berbentuk saham perusahaan. 
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3. Dividen berbentuk likuidasi perusahaan. 

4. Dividen berbentuk hutang (scrip dividend) perusahaan. 

5. Dividen berbentuk aktiva selain Kas (property dividend) 

Perusahaan.56 

4) Stock Split (Pemecahan Saham) 

Stock split atau pemecahan saham sebuah langkah yang dilakukan 

perusahaan atau salah satu aksi korporasi yaitu dengan meningkatkan 

jumlah saham yang beredar di pasar dengan cara mengurangi nilai 

nominal lembar saham. Misalnya nilai nominal satu lembar saham 

dapat dibagi menjadi dua atau lebih, sehingga terdapat dua saham yang 

setiap saham memiliki nilai nominal setengah dari nilai nominal yang 

di awal. Di dalam penjelasan lainnya disebutkan bahwa stock split 

(pemecahan saham) merupakan pemecahan nilai nominal suatu 

lembaran saham menjadi nominal yang lebih kecil, seperti dari 

nominal Rp. 200 per saham berubah menjadi Rp. 100 per saham atau 

Rp. 100 per saham menjadi nominal Rp. 50 per saham.57 

5) Shares Buyback (Pembelian Kembali Saham) 

Ketika kondisi pasar yang tidak stabil, banyak berdampak pada 

harga saham pada pasar modal berfluktuasi hingga adanya saham yang 

memiliki harga yang tidak wajar dan undervalued (dibawah nilai). 

Sehingga salah satu dari aksi korporasi yang dapat dilakukan emiten 

supaya menjaga harga saham perusahaannya yaitu dengan cara 

melakukan shares buyback atau pembelian kembali saham.  

Buyback adalah salah satu aksi atau sebuah keputusan yang dapat 

dilakukan oleh emiten atau perusahaan dengan cara membeli kembali 

saham yang telah dijual di pasar modal dengan dasar pertimbangan 

yang matang, khususnya dalam pertimbangan secara jangka panjang, 
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bahwa saham tersebut masih layak untuk dibeli dan perusahaan yang 

melakukan aksi buyback tersebut mempunyai ketersediaan dana kas 

perusahaan yang masih cukup.58 

6) IPO (Initial Public Offering) 

Adapun salah satu bentuk pendanaan eksternal yang bisa 

didapatkan perusahaan untuk dapat menghimpun dana yang cukup 

besar adalah dengan cara Initial Public Offering (IPO) di pasar modal 

Indonesia. Initial Public Offering (IPO) atau go public merupakan 

sebuah istilah hukum yang ditujukan kepada kegiatan suatu perusahaan 

dalam memberikan penawaran dan kemudian dapat menjual kembali 

efek-efek yang dikeluarkan atau diterbitkan dalam bentuk lembaran 

saham atau efeknya secara  luas kepada masyarakat, dengan maksud 

dapat memberikan masukan atau tambahan dana kepada emiten, baik 

untuk kegiatan operasional lainnya, yang diinginkan oleh suatu emiten 

yang IPO.59 

Kemudian hal yang dapat menarik untuk para investor dari saham 

IPO adalah penggunaan dana yang telah dihimpun dari IPO. 

Penggunaan dana yang telah dihimpun atau diperoleh dari aksi IPO 

adalah rencana perusahaan untuk menggunakan dana yang didapat 

setelah melakukan aksi IPO. Adapun penggunaan dana IPO sendiri 

dapat dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu:60 

a. Ekspansi atau pengembangan bisnis 

Pengunaan dana yang telah diperoleh untuk ekspansi atau 

pengembangan bisnis meliputi pembangunan pabrik baru, ekspansi 

ke daerah baru, peningkatan capex (capital expenditure) atau 

belanja modal suatu perusahaan yang mana dapat mengembangkan 

usaha atau bisnis perusahaan tersebut. Alokasi dana untuk ekspansi 
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perusahaan merupakan cara yang paling disukai di mata investor 

dikarenakan mereka menganggap bahwa dengan dana yang telah 

dihimpun dari IPO akan digunakan untuk suatu hal yang berpotensi 

menumbuhkan pendapatan sekaligus memunculkan persepsi positif 

terhadap prospek perusahaan di masa yang akan datang.  

b. Modal kerja perusahaan 

Penggunaan dana IPO untuk modal kerja perusahaan adalah 

dengan membiayai atau dengan menambah modal kerja 

perusahaan. Penambahan modal kerja ini juga merupakan suatu hal 

yang disukai para investor. Hal ini  juga biasanya seiring dengan 

peningkatan perusahaan, maka modal kerja perusahaan juga akan 

bertambah produktif sehingga memiliki potensi untuk 

menumbuhkan income perusahaan di kemudian hari. 

c. Membayar utang perusahaan 

Selain penggunaan dana dari IPO untuk ekspansi dan modal 

kerja, perolehan dana dari IPO ini juga untuk membayar utang 

yang dimiliki perusahaan. Adapun opsi penggunaan dana IPO 

untuk melunasi atau membayar utang perusahaan kurang favorable 

(disukai) di mata para investor hal ini dikarenakan mereka 

berpikiran bahwa perusahaan yang melakukan aksi IPO semata-

mata hanya untuk membayar utang perusahaan secara tidak 

langsung dapat membebani laba bersih suatu perusahaan.61 

7) Akuisisi 

Akuisisi ialah aksi yang dapat dilakukan oleh suatu perusahaan 

terhadap perusahaan lainnya yang mana dilakukan dengan cara 

membeli sebagian atau kepemilikan seluruh saham perusahaan, selain 

itu perusahaan yang telah diakuisisi tetap mempunyai hukum sendiri 

atau entitas yang legal dengan tujuan untuk ekspansi bisnis suatu 
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perusahaan. Sehingga akan memunculkan sebuah hubungan seperti 

induk dan anak perusahaan. 

Menurut Baker seperti dikutip dari penelitian Shelly, terdapat 

beberapa cara yang bisa dilakukan untuk mengakuisisi atau 

menggabungkan usaha antara lain: 

a. Akusisi asset perusahaan 

Pada perjanjian ini dapat menyebabkan sebuah perusahaan 

yang telah mengakuisisi menerima semua kewajiban dari 

perusahaan yang telah diakuisisi. Perusahaan yang telah diakuisisi 

atau penjual asset umumnya mendistribusikan aset atau saham 

yang dimiliki sebelumnya kepada pemegang saham barunya dalam 

upaya penggabungan usaha dari perusahaan pengakuisisi dan 

dilikuidasi sehingga hanya perusahaan pengakuisisi saja sebagai 

unit usaha legal yang dapat bertahan.  

b. Akuisisi saham perusahaan 

Bagi perusahaan pengakuisisi dapat mengontrol perusahaan 

yang telah diakuisisinya. Jika kepemilikan sahamnya terhadap 

perusahaan yang telah diakuisisi menjadi kepemilikan mayoritas 

(diatas 50 persen) dari saham yang berhak mendapat suara dari 

jumlah saham yang beredar. Atau ketika dimana satu pemegang 

saham pengakuisisi memiliki mayoritas dalam suatu saham 

perusahaan maka dia memiliki hak suara. Selain itu, saham lain 

yang masih tersisa di pasar biasa disebut sebagai minority interest 

(kepemilikan minoritas) atau juga bisa disebut dengan 

noncontrolling interest (kepemilikan nonpengendali).62 

4. Rumor Pasar  

a. Pengertian Rumor 

Menurut Schindler yang dikutip oleh Arief dari penelitiannya, ia 

menjelaskan bahwa rumor merupakan suatu bentuk informasi yang khusus 
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atau unik yang mempunyai ciri-ciri tertentu pula ketika diterapkan dalam 

beberapa bidang usaha atau bisnis khususnya pada bidang keuangan. Hal 

ini juga dikarenakan rumor tidak hanya terlibat pada sisi keuangan, akan 

tetapi juga bisa pada sisi psikologi serta kehidupan sosial masyarakat 

sehingga dibutuhkannya sebuah pendekatan interdisplin ilmu untuk 

menganalisis keberadaan rumor di pasar modal.63 

Selain itu menurut Van Bommel rumor di dalam penelitian Arief, beliau 

menjelaskan bahwa rumor merupakan suatu bentuk informasi yang tidak 

bisa dinyatakan kebenarannya. Selain itu internet menjadi salah satu 

indikator pada penyebaran rumor ini. Dalam hal ini juga biasanya para 

investor saling bertukar informasi lewat beberapa media seperti Chatrooms 

Whatsapp, Instagram, Telegram, Newsgroups dan lainnya. Selain itu, 

rumor menjadi salah satu cara untuk membahas suatu pesan khusus yang 

mungkin bisa terkandung informasi terhadap suatu saham emiten dan  juga 

dapat mendorong investor dalam memaksimalisasi profit dengan cara 

trading. Akan tetapi, bentuk validitas isi informasi dari rumor yang 

menyebar tersebut, tidak bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya 

sehingga reputasi serta kredibilitasnya seseorang baik dari sisi investor 

maupun agen saham yang telah menyebarkan rumor tersebut akan 

berpengaruh terhadap tindakan investor penerima rumor.64 

Berikut di bawah ini merupakan potongan ayat Alquran mengenai 

informasi yang belum divalidasi kebenarannya yang telah Allah jelaskan 

dalam Alquran surah Al-Hujurat ayat 6: 

 بَِِهَالَةٍ فَ تُ 
بُ وْا قَ وْمًاٌۢ  بنَِ بَاٍ فَ تَ بَ ي َّنُ واْا انَْ تُصِي ْ

ٌۢ
يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اِنْ جَاۤءكَُمْ فاَسِق  وْايٰآ ُُ صْبِ  

ََلْتُمْ نٓدِمِيَْ عَلٓ    مَا فَ   

Artinya: “hai orang-orang yang beriman, Jika seseorang yang fasik 

datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah (periksalah) 
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kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena 

kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu 

itu.”65 

Menurut Al-Qarni, Ayat tersebut merupakan sebuah peringatan bagi 

umat Islam semuanya untuk selalu melakukan konfirmasi serta tetap 

berhati-hati akan datangnya sebuah berita atau informasi dari orang-orang 

fasik yang bermaksud jahat dan menyesatkan banyak umat Islam. 

Karenanya, umat Islam selalu dianjurkan untuk memeriksa datangnya 

berita dari orang-orang fasik (yang biasa berbuat kerusakan). Hal ini juga 

dapat dilakukan sebagai sebuah upaya mengantisipasi datangnya berita 

hoax yang akan menyebabkan pertikaian, permusuhan serta penyesalan 

nantinya.66 

b. Kedatangan Informasi 

Salah satu yang dapat menggerakkan harga saham perusahaan adalah 

adanya kedatangan informasi. Menurut Kartini dan Kurnia, dijelaskan 

bahwa kedatangan informasi di Indonesia bisa menggambarkan harga 

saham pada pasar modal. Ini juga bisa dilihat dari jarak waktu yang 

singkat diantara kejadian di dalam perusahaan terhadap pembentukan 

harga saham yang baru, maka harga saham di pasar semakin efisien. 

Apabila penyebaran dan kedatangan informasi berjalan dengan baik, maka 

pelaku pasar atau investor dapat segera menciptakan harga yang baru. 

Sehingga apabila tidak ada satu pun pelaku pasar yang bisa menggunakan 

momentum tersebut untuk mendapatkan keuntungan yang ekstra, maka 

keuntungan yang besar tersebut oleh didapatkan pelaku pasar atau investor 

lainnya.67  

Selain itu menurut Shiller, harga sekuritas secara penuh dapat 

menggambarkan semua kedatangan informasi yang telah dipublikasikan 
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(public information) termasuk mengenai laporan keuangan seperti laba 

perusahaan, pembagian dividen, pengumuman stock split (pemecahan 

nominal saham), pengembangan barang-barang baru perusahaan, kesulitan 

keuangan perusahaan, maupun perubahan data-data akuntansi dari 

perusahaan.68 

B. Kajian Terdahulu  

Di dalam penelitian ini, peneliti mengambil beberapa penelitian sebelumnya 

sebagai acuan dari penelitian ini. adapun penelitian terdahulu yang relevan: 

Tabel 2.1 Kajian Terdahulu 

No Nama Peneliti/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Perbedaan 

 

Hasil Penelitian 

 

1. Putri Fariska, 

Nugraha, dan 

Mochamad 

Malik Akbar 

Rohandi/2020 

Hubungan 

Sentimen 

Investor, 

Volume 

Perdagangan 

dan Kebijakan 

Moneter Pada 

Perkembangan 

Pasar Modal 

di Indonesia 

Penelitian 

terdahulu 

hanya 

menggunakan 

sentimen 

investor 

sebagai X1, 

volume 

perdagangan 

sebagai X2, 

dan kebijakan 

moneter 

sebagai X3. 

Sedangkan 

dalam 

penelitian ini 

pump-dump 

Dari penelitian ini 

dapat disimpulkan 

bahwa sentimen 

investor memiliki 

pengaruh terhadap 

perkembangan pasar 

modal di Indonesia 

akan tetapi tidak 

sebaliknya sehingga 

hanya terjadi 

hubungan kausalitas 

satu arah diantara 

sentimen investor dan 

volume perdagangan 

pada pasar modal. 

Sedangkan kebijakan 

moneter dapat 
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sebagai X1, 

sentimen 

sebagai X2, 

dan rumor 

pasar sebagai 

X3.  

mempengaruhi 

perkembangan pasar 

modal di Indonesia, 

dimana hubungan 

kausalitas yang 

terjadi antara 

kebijakan moneter 

dengan 

perkembangan pasar 

modal hanya bersifat 

satu arah yang mana 

perkembangan pasar 

modal tidak bisa 

mempengaruhi 

kebijakan moneter 

yang ditetapkan oleh 

pemerintah.69 

2. Musthofa 

Galih Pradana, 

Azriel 

Christian 

Nurcahyo, 

Pujo Hari 

Saputro/ 2020 

Pengaruh 

Sentimen Di 

Media Sosial 

Dengan Harga 

Saham 

Perusahaan 

Penelitian 

terdahulu 

hanya 

menggunakan 

satu variabel 

yaitu 

sentimen  

sebagai  X, 

Sedangkan di 

dalam 

penelitian ini 

Penelitian ini 

menghasilkan 

pengaruh sentimen 

positif sebesar 16% , 

sentimen negatif 

sebesar 78 % serta 

sentimen netral 

sebesar 6%. Metode 

KNN menghasilkan 

tingkat akurasi yang 

paling tinggi sebesar 

                                                           
69

Putri Fariska, Nugraha, and Mochamad Malik Akbar Rohandi, ‘Hubungan Sentimen 

Investor, Volume Perdagangan Dan Kebijakan Moneter Pada Perkembangan Pasar Modal Di 

Indonesia’, Jurnal Manajemen Dan Bisnis (Performa), 17.1 (2020), p. 36. 
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menggunakan 

tiga variabel 

yaitu pump-

dump sebagai 

X1, sentimen 

sebagai X2, 

dan rumor 

pasar sebagai 

X3. 

79,06% pada cross 

validation = 4. 

Adapun jumlah 

sentimen negatif dan 

harga saham 

mempunyai nilai 

regresi serta nilai 

korelasi sebesar 0,46 

atau dengan kata lain 

tidak memiliki 

hubungan satu sama 

lain. Sentimen positif 

ini menghasilkan 

nilai regresi dan 

korelasi sebesar 0,02 

dengan artian 

memiliki hubungan 

satu sama lain.70 

3. Agus Riyanto, 

Zaenal Arifin/ 

2018 

Pump-Dump 

Manipulation 

Analysis: The 

Influence of 

Market 

Capitalization 

and Its Impact 

on Stock Price 

Volatility at 

Indonesia 

Penelitian 

terdahulu 

hanya 

menggunakan 

satu variabel 

yaitu 

kapitalisasi 

pasar  sebagai 

X1, 

Sedangkan di 

Hasil penelitian ini 

juga menghasilkan 

bukti bahwa saham 

yang berkapitalisasi 

kecil memiliki tingkat 

probabilitas yang 

lebih rendah untuk 

manipulasi pump-

dump. Ini juga 

bertentangan dengan 

                                                           
70

Musthofa Galih Pradana, Azriel Christian Nurcahyo, and Pujo Hari Saputro, ‘Pengaruh 

Sentimen Di Sosial Media Dengan Harga Saham Perusahaan’, Edutic - Scientific Journal of 

Informatics Education, 6.2 (2020), p. 67. 
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Stock 

Exchange 

dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

tiga variabel 

yaitu pump-

dump sebagai 

X1, sentimen 

sebagai X2, 

dan rumor 

pasar sebagai 

X3. 

hipotesis yang kami 

usulkan. Sedangkan 

pengaruh manipulasi 

pump-dump terhadap 

volatilitas harga 

saham di pasar tidak 

menunjukkan hasil 

uji perbedaan yang 

signifikan. Penelitian 

ini diharapkan bisa 

memberikan 

kontribusi terhadap 

kajian tentang 

investasi saham di 

bursa pasar 

berkembang. Pasar 

modal di negara 

berkembang tentunya 

mempunyai 

karakteristik yang 

berbeda dengan pasar 

modal di Negara-

negara maju sehingga 

diperlukan kajian 

tentang strategi 

investasi di pasar 

negara berkembang.71 

                                                           
71

Riyanto Agus and Arifin Zaenal, ‘Pump-Dump Manipulation Analysis : The Influence 

of Market Capitalization and Its Impact on Stock Price Volatility at Indonesia Stock Exchange’, 

Review of Integrative Business and Economics Research, 7.3 (2018), (p. 129). 
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4. Epan Mareza 

Primahendra, 

Budi 

Yuniarto/2020 

Pemodelan 

Pengaruh 

Sentimen 

Publik Di 

Twitter 

Terkait Politik 

Terhadap Kurs 

Rupiah Dan 

Indeks Harga 

Saham 

Dengan 

Pendekatan 

Machine 

Learning 

 

Penelitian 

terdahulu 

hanya 

menggunakan 

satu variabel 

yaitu 

sentimen  

sebagai X, 

Sedangkan 

dalam 

penelitian ini 

memakai tiga 

variabel yaitu 

pump-dump 

sebagai X1, 

sentimen 

sebagai X2, 

dan rumor 

pasar sebagai 

X3.  

Hasilnya 

menerangkan bahwa 

model terbaik untuk 

estimasi IHS (Indeks 

Harga Saham) yaitu  

NN  dengan  1, 

hidden  layer  dan  2  

hidden neurons.  

Modelnya 

menunjukan  bahwa  

terdapat  pengaruh 

antara  sentimen  

tersebut  terhadap  

IHS  dikarenakan  

volatilitas  estimasi  

IHS  telah  

mencukupi  untuk 

mengikuti  pola 

pergerakan  IHS  

secara aktual.  

Terdapat model  

terbaik  dalam  

estimasi  kurs  

Rupiah  yaitu  

LSSVM (Least  

Square  Support  

Vector  Machine).  

Pola  pada pergerakan  

estimasi kurs Rupiah  

cenderung  stagnan  

di  atas  nilai aktual.  
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Ini juga 

mengindikasikan  

bahwa  modelnya  

masih  belum 

memberikan 

kepuasan dalam 

memperkirakan 

pengaruh sentimen 

publik terhadap kurs 

Rupiah.72 

5. Sawidji 

Widoatmodjo, 

Halim Putera 

Siswanto/2017 

Eksistensi 

Gosip Di 

Media Sosial 

Dalam 

Menentukan 

Return Saham 

Di Bursa Efek 

Indonesia Dan 

Persistensi 

Pengaruhnya 

Bersama Hari 

Bursa 

Penelitian 

terdahulu 

hanya 

menggunakan 

satu variable 

yaitu gosip   

sebagai 

variabel X, 

Sedangkan di 

dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

tiga variable 

yaitu pump-

dump sebagai 

X1, sentimen 

sebagai X2, 

dan rumor 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

gosip di media sosial 

tidak dapat 

menunjukkan 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

return saham, dan 

secara otomatis tidak 

ada persistensi. 

Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa 

gosip di media sosial 

tidak dapat digunakan 

untuk menetapkan 

return saham. 

Implikasinya 

                                                           
72

Epan Mareza Primahendra and Budi Yuniarto, ‘Twitter Terkait Politik Terhadap Kurs 

Rupiah (Modelling Effect of Public Sentiment About Politic in Twitter on Rupiah’, 2019, p. 989. 
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pasar sebagai 

X3.  

walaupun media 

sosial bisa 

memfasilitasi 

transaksi saham 

dengan lebih baik, 

para investor di Bursa 

Efek Indonesia tidak 

dapat menggunakan 

gosip di media sosial 

untuk mengambil 

profit dengan 

berperilaku sebagai 

noise trader.73 

C. Kerangka Teoritis 

Di dalam penelitian ini kerangka pemikiran dapat dijelaskan dengan variabel 

(Y) sebagai keputusan berinvestasi. Kemudian variabel (X1) sebagai pump and 

dump, (X2) sebagai sentimen dan (X3) sebagai rumor pasar. Dari variabel tersebut 

dapat digambarkan hubungan atau keterkaitan antara tiga variabel dependen 

dengan variabel independen sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
73

Sawidji Widoatmodjo and Halim Putera Siswanto, ‘Eksistensi Gosip Di Media Sosial 

Dalam Menentukan Return Saham Di Bursa Efek Indonesia Dan Persistensi Pengaruhnya Bersama 

Hari Bursa’, Jurnal Ekonomi, 22.2 (2017),  p. 232. 
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H1 

 

H2 

 

H3 

 

 

H4 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teoritis 

 

Pada gambar 2.1 diatas, maka bisa dijelaskan bahwa bentuk kerangka 

pemikiran pada penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh antara pump and 

dump terhadap keputusan berinvestasi, sentimen terhadap keputusan berinvestasi, 

rumor pasar terhadap keputusan berinvestasi, serta pump and dump, sentimen, dan 

rumor pasar terhadap keputusan berinvestasi di pasar modal Indonesia. 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu penelitian yang bisa 

saja di dalamnya terkandung kemungkinan benar maupun salah. Akan tetapi 

walaupun sifatnya yang hanya jawaban sementara, hipotesis juga tidak bisa 

dirumuskan dengan sesuka hati, akan tetapi harus dilandaskan pada kajian teori 

yang ada dan penelitian terdahulu.74 Adapun hipotesis yang diajukan pada 

penilitian ini adalah: 

1. H01:  Pump and dump tidak berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi   

di pasar modal Indonesia. 

Ha1: Pump and dump berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi di 

pasar modal Indonesia. 

                                                           
74

Tim Penyusun, Buku Panduan Penulisan Skripsi FEBI UIN SU, (Medan, FEBI UIN 

SU, 2015), p. 18. 

Pump and Dump 

(X1) 

Sentimen (X2)              

Rumor Pasar (X3) 

Keputusan 

Berinvestasi (Y) 
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2. H02: Sentimen tidak berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi di pasar 

modal Indonesia. 

Ha2: Sentimen berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi di pasar 

modal  Indonesia. 

3. H03: Rumor pasar tidak berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi di 

pasar modal Indonesia. 

Ha3: Rumor pasar berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi di pasar 

modal Indonesia. 

4. H04: Pump and dump, sentimen, dan rumor pasar tidak berpengaruh 

terhadap keputusan berinvestasi di pasar modal Indonesia. 

Ha4: Pump and dump, sentimen, dan rumor pasar berpengaruh terhadap 

keputusan  berinvestasi di pasar modal Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini pendekatan yang dilakukan yaitu dengan memakai metode 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang sangat 

menekankan kepada sisi pengukuran dengan objektif terhadap kejadian sosial 

yang terjadi. Agar dapat melakukan suatu pengukuran, setiap kejadian sosial harus 

dijabarkan kedalam beberapa komponen masalah, variabel penelitian serta 

indikatornya. Adapun tujuan utama dari metodologi ini adalah untuk menjelaskan 

suatu masalah akan tetapi dapat menghasilkan generalisasi. Generalisasi ialah 

suatu kenyataan kebenaran yang terjadi di dalam suatu realitas tentang suatu 

masalah yang bisa diperkirakan akan berlaku pada suatu populasi tertentu dalam 

penelitian.75 

Penelitian ini adalah penelitian yang memiliki hubungan kausal dengan 

memakai data kuantitatif. Studi efek kausal digunakan untuk mempelajari 

hubungan sebab akibat dari satu variabel terhadap variabel lain.76 Variabel dalam 

penelitian ini meliputi tiga variabel independen, yaitu aktivitas pump and dump 

(X1), sentimen (X2), dan rumor pasar (X3) terhadap keputusan berinvestasi di 

pasar modal Indonesia (Y). 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Galeri Investasi Syariah (GIS) UIN Sumatera 

Utara, yang beralamat di Jl. William Iskandar Pasar. V, Medan Estate, Kec. 

Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, kode pos: 20371. 

                                                           
75

Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Medan: FEBI UINSU 

Press, 2016), p.7.   
76

Andi Kusuma Negara and Hendra Galuh Febrianto, ‘Pengaruh Kemajuan Teknologi 

Informasi Dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi Generasi Milenial Di Pasar 

Modal’, Business Management Journal, 16.2 (2020), p. 88. 
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2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Waktu penelitian 

 

No Kegiatan Jul Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb 

1. ACC Judul         

2. Penulisan 

dan 

Bimbingan 

        

3. Seminar 

Proposal 

        

4.  Penelitian         

5. Bimbingan 

Skripsi 

        

6. Sidang 

Munaqosah 

        

 

C.  Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi merupakan jumlah yang mencakup total keseluruhan dari unit 

analisa yang karakteristiknya akan diduga.77 Adapun populasi dalam penelitian 

ini adalah para investor pasar modal di GIS UIN Sumatera Utara. Selain itu, 

jumlah investor GIS yang telah memiliki rekening saham dan berinvestasi 

saham sampai tanggal 25 Oktober 2021 penelitian ini peneliti buat berjumlah 

597 investor. 

2. Sampel  

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan ciri-cirinya dimiliki oleh 

suatu populasi atau bagian terkecil dari jumlah populasi yang akan diambil 

berdasarkan prosedur yang ditentukan sehingga dapat mewakili jumlah 

populasi yang ada. Jika populasi yang ingin diteliti besar, maka peneliti tidak 
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Nur Ahmadi Bi Rahmani, “Metodologi Penelitian Ekonomi”, (Medan: FEBI UINSU 

Press, 2016), p. 31.   
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mungkin untuk mempelajari keseluruhan populasi tersebut. Hal itu disebabkan 

oleh keterbatasan dari biaya, tenaga, serta waktu peneliti. Oleh karena itu, 

peneliti dapat menggunakan sampel yang dapat diambil dari sebagian dari 

jumlah populasi yang ada.
78

 

Di dalam penelitian ini, salah satu metode untuk menentukan sampel yang 

ingin diteliti adalah dengan menggunakan rumus Slovin dengan batas 

kesalahan adalah 10% dan memiliki tingkat akurasi 90%. Adapun rumus 

Slovin sebagai berikut: 

n = 
 

     
 

Dimana, n: jumlah sampel 

  N: jumlah populasi 

   e: batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

Berdasarkan Rumus Slovin, maka besarnya penarikan jumlah sampel 

penelitian adalah: 

n = 
 

     
 

   = 
   

               
 

   = 
   

    
 

   = 85, 6527 dibulatkan menjadi 86 (investor). 

Dengan demikian, jumlah sampel yang diperoleh dari rumus yang 

digunakan diatas adalah sebesar 86 investor sebagai responden. Pengambilan 

sampel ini menggunakan teknik simple random sampling yaitu teknik 

                                                           
78

Ibid, p. 34. 
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pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa melihat strata yang ada 

pada populasi penelitian.79 

D. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif 

yakni data yang berbentuk angka. Data ini digunakan untuk menganalisis 

seberapa besar pengaruh pump and dump, sentimen dan rumor pasar terhadap 

keputusan investor GIS dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia. 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan data primer serta 

data sekunder. Data primer merupakan data yang didapat dari sumber asli atau 

pertama. Adapun data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi maupun 

dalam bentuk file-file. Data ini juga harus dicari melalui narasumber atau di 

dalam istilah lainnya disebut dengan responden, yaitu orang yang kita jadikan 

sebagai objek penelitian atau orang yang kita ingin jadikan sebagai fasilitas 

mendapatkan informasi ataupun data penelitian.80 

Pada penelitian ini data primer akan didapat dari hasil wawancara tertutup 

kepada seseorang atau responden yaitu para investor dengan menggunakan 

kuesioner. Sedangkan data sekunder merupakan data yang telah diolah dan 

diperoleh dari IDX SUMUT setempat. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Kuesioner (angket) 

Di dalam, banyak penelitian yang dilakukan peneliti pada umumnya 

menggunakan kuesioner atau angket sebagai salah satu metode yang dipilih 
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Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Medan: FEBI UINSU 

Press, 2016), p. 36. 
80

Nuning Indah Pratiwi, ‘Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi’, 

Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial, 1.2 (2017), (p. 211). 
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untuk mengumpulkan data. Kuesioner atau angket ialah daftar pernyataan 

maupun pertanyaan yang diberikan kepada orang lain supaya bersedia 

memberikan respon sesuai dengan permintaan dari peneliti. Adapun tujuan 

dari penyebaran angket atau kuesioner  ini adalah untuk mencari informasi 

yang detail terhadap suatu permasalahan yang muncul dari responden tanpa 

adanya kekhawatiran apabila responden memberikan jawabannya.81 

Kemudian peneliti memberikan kuisioner dan membagikannya kepada 

para responden agar dapat diisi. Dari beberapa pertanyaan yang diberikan, ada 

lima pilihan alternatif dari penilaian yang akan peneliti gunakan yaitu dengan 

skor 1, 2, 3, 4, dan 5. Penilaian dari kuisioner pada penelitian ini yaitu 

menggunakan Skala Likert. Adapun skala Likert di dalam penelitian bertujuan 

untuk mengukur kejadian atau tentang fenomena sosial.82 

Selain itu, di dalam penelitian ini kuesioner yang digunakan ialah 

kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang dibuat dengan bentuk sedemikian 

rupa sehingga responden diminta untuk memilih dari jawaban yang sesuai 

dengan ciri-ciri dirinya dengan memberikan tanda silang (x) atau checklist. 

Dalam penelitian ini juga digunakan pilihan respon skala lima dengan 

jawaban bersifat positif skor jawabannya adalah:  

a. SS (Sangat Setuju) : skor 5  

b. S (Setuju) : skor 4  

c. N (Netral) : skor 3  

d. KS (Kurang Setuju) : skor 2  

e. TS (Tidak Setuju) : skor 1  

Dalam penelitian ini kuesioner dibagikan langsung kepada investor GIS 

UIN Sumatera Utara. 

 

                                                           
81

Boedi Abdullah dkk, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Muamalah),  (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2014), p. 215.  
82

Sugiyono, Medote Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : ALFABETA, 

2015), p. 136. 
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F.   Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang dapat dirumuskan oleh peneliti 

tentang istilah-istilah yang ada pada masalah peneliti dengan maksud untuk 

menyelaraskan persepsi antara peneliti dengan orang-orang yang dikenal dengan 

nama skala pengukuran. Selain itu, definisi operasional ini dibuat agar dapat 

memudahkan pengumpulan data serta dapat menghindarkan perbedaan 

interpretasi serta membatasi ruang lingkup pada variabel penelitian. Adapun 

variabel yang dimasukkan ke dalam definisi operasional adalah variabel penting 

dengan referensi yang jelas.83
 Adapun definisi operasional variabel pada penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Pump and 

dump 

Pump and dump adalah 

aktivitas transaksi surat 

berharga seperti saham, 

yang ditandai dengan tren 

kenaikan harga saham  

seolah-olah saham 

tersebut layak untuk 

diinvestasikan. 

1. Bandar saham 

2. Influencer saham 

Likert 

Sentimen Sentimen dapat diartikan 

sebagai suatu bentuk 

optimisme atau 

pesimisme yang dimiliki 

investor pada aktivitas 

investasinya pada pasar 

saham di masa depan. 

1. perkembangan 

teknologi 

2. Aksi Korporasi 

Perusahaan:  

    a. Right Issue 

    b. Warrant 

    c. Dividen 

Likert 

                                                           
83

Vivi Candra dkk, Pengantar Metodologi Penelitian, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2021), p. 99. 
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Apabila seorang investor 

melihat sentimen 

aktivitas serta perusahaan 

baik, maka akan ada aksi 

beli atau investasi akan 

meningkat serta 

mendapatkan keuntungan 

yang maksimal.   

    d. Stock split 

    e. Shares buyback 

    f. IPO  

    g. Akuisisi 

Rumor 

pasar 

Rumor merupakan suatu 

informasi yang tidak 

dapat divalidasi serta 

tidak dapat 

dipertanggungjawabkan  

kebenarannya. Rumor ini 

juga dapat dimanfaatkan 

oleh pihak yang 

menyebarkan rumor 

untuk mendapatkan 

keuntungan dari 

investasinya di saham 

tertentu.   

1. Kedatangan  

Informasi 

Likert 

Keputusan 

berinvestasi 

Merupakan kegiatan 

menanam sejumlah dana 

atau modal di masa 

sekarang dengan harapan 

agar mendapatkan  

keuntungan dari aktivitas 

investasi di masa depan.  

1. Pendidikan 

2. Literasi  

Keuangan 

3. Pendapatan 

Likert 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur sah atau 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika 

pertanyaan di dalam kuesioner yang tersedia mampu mengungkapkan 

suatu hal yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Selain itu uji validitas 

ialah akurasi temuan penelitian yang menggambarkan kebenaran sekalipun 

responden yang di uji dengan kuesioner berbeda. Validitas diuji dengan 

menggunakan besarnya hubungan satu variabel dengan variabel lainnya.. 

Syarat validitas dari sebuah kuesioner yaitu apabila r hitung ≥ r tabel.84 

b. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan di dalam pengukuran 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari varibel yang akan di uji. 

Suatu kuesioner bisa dikatakan reliabel atau andal jikalau jawaban seorang 

responden terhadap pernyataan yang diberikan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu serta uji ini hanya dapat dilakukan apabila pertanyaan 

yang tersedia telah valid. Selain itu, teknik statistik yang dipakai dalam 

pengujian tersebut adalah dengan koefisien cronbach’s alpha yaitu setelah 

dilakukan pengukuran kuesioner dengan menggunakan SPSS. Suatu 

kuesioner dapat dikatakan reliable apabila Cronbach’s Alpha > 0,60.85 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ialah suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

model estimasi telah sesuai dengan kriteria ekonometrika, dalam arti bahwa 

tidak terjadi penyimpangan yang cukup serius dari asumsi-asumsi yang harus 

                                                           
84

Laylan Syafina, Metode Penelitian Akuntansi Pendekatan Kuantitatif, (Medan: FEBI 

UIN-SU Press, 2019), p, 57. 
85

Ibid, p, 59. 
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dipenuhi pada metode Ordinary Least Square (OLS) ini.86 Ada tiga uji asumsi 

klasik yang peneliti gunakan, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yaitu uji yang bertujuan untuk menguji apakah di dalam 

suatu model regresi variabel terikat dan variabel bebasnya memiliki nilai 

residual terdistribusi dengan normal atau tidak. Model regresi yang baik 

ialah yang mempunyai nilai residual normal atau yang mendekati normal. 

Uji normalitas yang dipakai di dalam penelitian ini adalah Kolmogorov 

Smirnov yaitu dengan syarat apabila besaran signifikan Kolmogorov 

Smirnov < 0.05 maka data tidak normal, namun apabila nilai signifikan 

Kolmogorov Smirnov > 0.05 maka data terdistribusi normal.87 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas yaitu salah satu uji yang bertujuan untuk menguji 

apakah di dalam model regresi didapati adanya korelasi antara variabel 

bebas penelitian. Sebuah model regresi yang baik tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebasnya. Selain itu, untuk melihat bentuk uji 

multikolinearitas ini menggunakan kriteria-kriteria dengan penilaian 

terhadap VIF sebagai berikut:  

1) Ha: Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas.  

2) H0: Jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi 

multikolinearitas.88
  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas memiliki tujuan untuk melihat hasil pengujian 

apakah pada model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya.. Suatu model regresi yang baik adalah 
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yang homokedastisitas atau yang tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat menggunakan uji 

Glejser. Dalam uji ini, apabila didapatkan hasilnya sig > 0,05 maka tidak 

terdapat gejala heterokedastisitas. Sehingga model yang baik adalah yang 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.89 

3. Analisis Regresi Berganda 

Pada Analisis regresi berganda, anaisis ini merupakan pengembangan dari 

regresi linier sederhana, yang mana dapat diapaki untuk memperkirakan 

permintaan di masa yang akan datang sessuai dengan data masa lalu atau 

untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih dari variabel bebas (variabel 

independent) terhadap satu variabel yang terikat (variabel depent).90 

Adapun model pada penelitian ini mengamsumsikan adanya hubungan 

satu garis lurus/linier dari variabel yang terikat dengan masing-masing 

prediktornya. Adapun Hubungan ini biasanya disampaikan dalam bentuk 

rumus. Rumus yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:91
  

     Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

 Keterangan: 

 Y  : Keputusan berinvestasi (variabel dependen). 

 a  : Konstanta. 

 b1,b2,b3 : Koefisien regresi variabel independen. 

 X1  : Pump and dump (variabel independen). 

 X2  : Sentimen (variabel independen). 

 X3  : Rumor pasar (variabel independen). 

 e  : Error. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Uji t atau yang biasa lebih dikenal dengan sebutan uji parsial 

merupakan suatu uji yang dipakai untuk menunjukkan sampai seberapa 

jauh satu variabel bebas secara sendirinya atau parsial dapat menerangkan 

variasi variabel terikat dalam suatu penelitian. Adapun metode dalam 

pengambilan keputusan untuk uji t adalah sebagai berikut: 

3) Jika nilai t hitung > t tabel dan nilai Sig. t < a = 0,05 maka bisa 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel bebasnya. 

4) Jika nilai t hitung < t tabel dan nilai Sig. t > a = 0,05 maka bisa 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel bebasnya.92 

b. Uji F 

Uji hipotesis F digunakan untuk mengetahui apakah dari variabel 

bebas yang dipakai dalam model regresi secara simultan mampu 

menjelaskan variabel terikatnya. Adapun pengujian regresi secara simultan 

ini memiliki tujuan yaitu apakah variabel bebas secara menyeluruh 

memberikan pengaruh nyata terhadap variabel terikat. Uji hipotesis yang 

digunakan adalah uji F hitung. F hitung yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

                  
     

      
 

     

 

Keterangan :  

F  : Uji F. 

R : Koefisien determinasi. 

k : Jumlah variabel.  

n : Jumlah Sampel. 
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Adapun kriteria keputusannya adalah sebagai berikut:  

1) Jika F hitung > F tabel atau nilai Sig < 0,05 maka Ha diterima dan 

H0 dapat ditolak, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat.  

2) Jika F hitung < F tabel atau nilai Sig > 0,05 maka H0 diterima dan 

Ha dapat ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat.93 

c. Uji Koesfisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi merupakan uji yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas dalam menerangkan 

variasi variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 

angka 0 sampai dengan angka 1. Hal ini berarti jika R = 0 maka 

menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Kemudian apabila R
2
 semakin besar mendekati 1 maka 

menunjukkan bahwa semakin besarnya pengaruh variabel independen 

untuk memprediksi atau menerangkan variasi terhadap variabel 

dependennya.
94
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Galeri Investasi Syariah UIN Sumatera Utara 

1. Sejarah Singkat Galeri Investasi Syariah UINSU 

Galeri Investasi Syariah atau biasa disingkat (GIS) UIN Sumatera Utara 

adalah salah satu dari galeri Investasi yang berdiri dan tercatat di BEI (Bursa 

Efek Indonesia). GIS UINSU berdiri pada awal bulan Februari 2017 yang 

merupakan wadah bagi mahasiswa UINSU dalam mempelajari intstrumen-

instrumen yang tersedia di pasar modal khususnya pasar modal syariah. Galeri 

Investasi yang dicetuskan BEI ini memiliki konsep 3 in 1. Diamana konsep ini 

merupakan kerjasama antara Bursa, Perguruan Tinggi serta Perusahaan 

Sekuritas diharapkan tidak hanya mengenalkan Pasar Modal tidak sebatas 

teori saja, akan tetapi juga pada praktiknya.  

Selain itu, Kelompok Studi Pasar Modal Syariah (KSPMS) Golden 

UINSU merupakan pengurus galeri investasi syariah serta organisasi  sebagai 

tempat mengasah kemampuan mahasiswa UIN Sumatera Utara terkhusus bagi 

mahasiswa yang ingin belajar dalam dunia investasi dan pasar modal. Disini 

KSPMS Golden UINSU merupakan organisasi internal kampus yang bergerak 

dalam bidang edukasi mahasiswa dan implementasi investasi mengenai Pasar 

Modal yang difasilitasi oleh Galeri Investasi Syariah (GIS) UINSU.  

KSPMS Golden UINSU adalah ide dari Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Bapak Dr. Andri Soemitra, M.A dan Ibu Dr.Nurlaila 

Harahap,M.A. Berdirinya KSPMS Golden UINSU yang pada awalnya 

diprakarsai oleh Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang Sedang 

berada di kota Batam dan melihat di kota Batam ada kelompok studi pasar 

modal yang cukup aktif dalam keilmuan pasar modalnya di bawah naungan 

Galeri investasi di salah satu Universitas di kota Batam. Hal inilah yang 

menjadi motivasi dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (Bapak Dr. Andri 

Soemitra, MA) untuk mengajak Mahasiswa FEBI UINSU membentuk 

organisasi keilmuan pasar modal khususnya Kelompok Studi Pasar Modal 
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Syariah (KSPMS) dan didukung oleh Bursa Efek Indonesia cabang Medan 

oleh Bapak Muhammad Pintor Nasution maka terbentuklah KSPMS 

GOLDEN UIN-SU ini. KSPMS Golden UINSU berdiri Sejak tanggal 07 Mei 

2017. Dan diperkuat oleh Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara nomor: 57 Tahun 2017 ditetapkan pada tanggal 15 Juni 2017. 

Kemudian pada tanggal 14-15 Juli 2017 telah dilakukan Launching KSPMS 

GOLDEN UINSU. 

2. Visi dan Misi 

Visi dari GIS UINSU merupakan visi dari KSPMS Golden UINSU dari 

yang mana merupakan pengurus organisasi di galeri tersebut. Adapun visinya 

adalah Membuka Cakrawala Pasar Modal. 

Adapun misi yang dijalankan dalam kegiatan KSPMS Golden yaitu: 

1. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan edukasi bagi anggota KSPMS 

Golden UINSU, mahasiswa dan umum guna menciptakan generasi 

yang memiliki pengetahuan yang luas di bidang pasar modal dan 

berguna bagi nusa, bangsa dan agama. 

2. Menciptakan kader-kader yang unggul dalam bidang pasar modal 

agar siap diperuntukkan pada lapangan pekerjaan. 

3. Mengadakan kerjasama terhadap instansi keuangan intansi  non 

keuangan untuk meningkatkan kualitas kader dan Universitas. 

4. Mengadakan kegiatan studi banding secara internasional terkait pasar 

modal sebagai bahan acuan untuk memperbaiki sistem dan 

perekonomian bangsa dalam pengaplikasian di pasar modal.  

3. Tujuan Organisasi 

KSPMS Golden UINSU  berdiri dengan memiliki tujuan antara lain, untuk 

mewujudkan insan akademis pencipta dan pengabdi sebagai refleksi “Tri 

Dharma” Perguruan Tinggi, mewujudkan iklim aktivitas komunitas kampus 

yang berorientasi pada wawasan keilmuan dan keprofesionalan, serta 

mewujudkan SDM yang lebih siap dan berkualitas serta mempunyai wawasan 

yang luas tentang pasar modal khususnya pasar modal syariah. Usaha KSPMS 
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Golden UINSU dalam mencapai tujuan tersebut antara lain meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia untuk menopang pembangunan nasional, 

berperan aktif dalam kegiatan kemahasiswaan serta perguruan tinggi, 

mengembangkan minat dan kemampuan mahasiswa dalam bidang keilmuan 

dan keintelektualan umumnya dalam bidang pasar modal, mensosialisasikan 

pasar modal syariah di kalangan mahasiswa dan akademis khususnya serta 

masyarakat pada umumnya. 

4. Budaya Organisasi 

Adapun budaya organisasi KSPMS Golden UIN SU yang wajib dimiliki 

oleh kader-kader didalamnya ialah: 

1. Etika 5 S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun). 

2. Budaya Malu datang terlambat. 

3. Budaya Malu melihat GIS Kotor. 

4. Budaya Malu tidak membalas pesan. 

5. Budaya Malu tidak membantu kader.  

5. Nilai-nilai Organisasi 

Nilai-nilai organisasi ialah sesuatu yang diwajibkan ada pada diri setiap 

kader-kader KSPMS Golden UINSU. Nilai-nilai ini menjadi dasar dan nilai 

tambah baik atau tidaknya suatu organisasi. Untuk itu dibentuklah nilai-nilai 

yang harus dimiliki oleh seluruh kader KSPMS Golden UIN SU, yakni; 

Service Excellent, responsibility, capable, professional, cooperation, 

confident. 

6. Struktur Kepengurusan Organisasi 

Adapun struktur kepengurusan organisasi KSPMS Golden UINSU periode 

2021-2022 adalah pada gambar sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi KSPMS Golden UINSU 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Deskripsi Umum Subjek Penelitian 

Di dalam penelitian ini, adapun yang menjadi sasaran penelitian adalah 

investor Galeri Investasi Syariah (GIS) UIN Sumatera Utara dengan cara 

penyebaran kuesioner. Pada penelitian ini, ditentukan jumlah 100 responden 

yaitu merupakan para investor. Dari 100 kuesioner yang disebarkan, semua 

kuesioner memenuhi syarat untuk digunakan lebih lanjut dalam pengolahan 

data dan analisis data pada penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa total 

response rate pada penelitian ini adalah 100% responden. Bagian ini 

menyajikan informasi tentang bentuk karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin, usia, pekerjaan serta pendapatan per bulan. Berikut ini adalah 

penjelasannya: 

a. Data Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Adapun data mengenai jenis kelamin responden adalah sebagai 

berikut: 

M. Anang Maulana 

(Presiden Direktur) 

Ananda Syahrina 

(Sekretaris Jendral) 

Bulan Yulia Asmara 

(Bendahara Umum) 

Prayugo Ali Abdillah 

(Kadiv Public 

Relation) 

M. Anshor Panjaitan 

(Kadiv Manajer 

Investasi) 

Khairunnisa 

(Kadiv Education and 

Development) 

Hidayat Ansyari 

(Kadiv Manajer Event) 
Febry Nabila 
(Kadiv Human 

Research 

Development) 

STAFF 
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Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

 

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 25. 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin mayoritas adalah perempuan yaitu sebanyak 56 

orang (56%), sedangkan sisanya adalah laki-laki sebanyak 44 orang (44%). 

b. Data Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Adapun data mengenai usia responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Usia Responden 

 

 

 

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 25. 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas diketahui bahwa karakteristik responden 

berdasarkan usia mayoritas dengan usia 18 sampai 27 tahun yaitu 

sebanyak 97 orang (97%), sedangkan sisanya adalah usia 28 sampai 37 

tahun sebanyak 3 orang (3%). 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 44 44.0 44.0 44.0 

Perempu

an 

56 56.0 56.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 18 - 27 97 97.0 97.0 97.0 

28 - 37 3 3.0 3.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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c. Data Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Adapun data mengenai pekerjaan responden adalah pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 

Pekerjaan Responden 

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 25. 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas diketahui bahwa karakteristik responden 

yang bekerja sebagai mahasiswa sebanyak 64 orang (64%). Responden 

yang bekerja sebagai karyawan sebanyak 13 orang (13%). Responden 

yang bekerja sebagai wiraswasta 15 (15%). Kemudian responden yang 

bekerja sebagai freelance sebanyak 5 orang (5%). Responden yang bekerja 

sebagai Dosen sebanyak 1 orang (1%). Responden yang bekerja sebagai 

guru sebanyak 2 orang (2%). 

d. Data Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan perbulan 

Adapun data mengenai pendapatan per bulan responden adalah pada 

tabel sebagai berikut: 

 

 

 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Mahasiswa 64 64.0 64.0 64.0 

Karyawan 13 13.0 13.0 77.0 

Wiraswasta 15 15.0 15.0 92.0 

Freelance 5 5.0 5.0 97.0 

Dosen 1 1.0 1.0 98.0 

Guru 2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Tabel 4.4 

   Pendapatan per bulan Responden                

Sumber: data diolah dengan SPSS versi 25. 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa karakteristik 

responden yang memliki pendapatan >RP 100.000,- s/d Rp 5.000.000,- 

sebanyak 83 orang (83%). Responden yang memiliki pendapatan Rp 

5.100.000,- s/d Rp 10.000.000,- sebanyak 12 orang (12%). Responden 

yang memiliki pendapatan Rp 10.100.000,- s/d Rp 15.000.000,- sebanyak 

2 orang (2%). Kemudian responden yang memiliki pendapatan Rp 

15.100.000,- s/d Rp 20.000.000,- sebanyak 1 orang (1%). Serta responden 

yang memiliki pendapatan di atas Rp 20.000.000,- sebanyak 2 orang (2%). 

C. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Data Penelitian 

a. Uji Validitas  

Pengukuran validitas kuesioner di dalam penelitian ini menggunakan 

metode uji validitas yang bertujuan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung (correlated item-total correlations) 

Pendapatan_perbulan 

 Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulativ

e Percent 

Val

id 

Rp 100.000,- s/d Rp 

5.000.000,- 

83 83.0 83.0 83.0 

Rp 5.100.000,- s/d 

Rp 10.000.000,- 

12 12.0 12.0 95.0 

Rp 10.100.000,- s/d 

Rp 15.000.000 

2 2.0 2.0 97.0 

Rp 15.100.000,- s/d 

Rp 20.000.000,- 

1 1.0 1.0 98.0 

Diatas Rp 

20.000.000,- 

2 2.0 2.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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terhadap nilai r tabel. Jika nilai r hitung > r tabel dan bernilai positif pada 

signifikan 5% atau 0,05, maka dapat dikatakan data valid. Sebaliknya, jika 

r hitung lebih kecil dari r tabel maka data tidak valid. Hasil uji validitas 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Pump and Dump 

No. Item 

Pertanyaan 
Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0,453 0,1654 Valid 

2 0,749 0,1654 Valid 

3 0,722 0,1654 Valid 

4 0,772 0,1654 Valid 

                  Sumber: hasil output SPSS versi 25 (data diolah). 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa 

instrumen kuesioner yang digunakan pada tabel variabel pump and dump 

valid semua. 

          Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Sentimen 

No Item 

Pertanyaan 
Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0,519 0,1654 Valid 

2 0,706 0,1654 Valid 

3 0,709 0,1654 Valid 

4 0,708 0,1654 Valid 

5 0,705 0,1654 Valid 

                  Sumber: hasil output SPSS versi 25 (data diolah). 
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa instrumen kuesioner yang 

digunakan pada tabel variabel sentimen adalah valid semua. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Rumor Pasar 

No Item 

Pertanyaan 
Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0,613 0,1654 Valid 

2 0,769 0,1654 Valid 

3 0,817 0,1654 Valid 

4 0,705 0,1654 Valid 

      Sumber: hasil output SPSS versi 25 (data diolah). 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa instrumen kuesioner yang 

digunakan pada tabel variabel rumor pasar adalah valid semua. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Keputusan Berinvestasi  

No Item 

Pertanyaan 
Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0,649 0,1654 Valid 

2 0,729 0,1654 Valid 

3 0,782 0,1654 Valid 

4 0,733 0,1654 Valid 

5 0,670 0,1654 Valid 

   Sumber: hasil output SPSS versi 25 (data diolah). 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa instrumen kuesioner yang 

digunakan pada tabel variabel keputusan berinvestasi adalah valid semua. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan indeks yang dapat menunjukkan sejauh 

mana suatu alat pengukur bisa dihandalkan. Adapun uji reliabilitas 

instrumen ini dapat dilihat dari besarnya nilai dari cronbach alpha pada 

masing-masing variabel penelitian. Cronbach alpha dipakai peneliti untuk 

mengetahui apakah reliabilitas konsisten item atau untuk menguji 

kekonsistenan responden untuk menjawab seluruh item pertanyaan. Selain 

itu, setiap instrumen masing-masing variabel dapat dikatakan reliable atau 

handal jika memiliki cronbach alpha lebih besar dari 0,60. Adapun Hasil 

uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reabilitas Instrumen 

Variabel Jumlah Item 

Pertanyaan 

Nilai Cronback 

Alpha 
Keterangan 

Pump and 

Dump 

4 0,616 Reliabel 

Sentimen 5 0,697 Reliabel 

Rumor Pasar 4 0,703 Reliabel 

Keputusan 

Berinvestasi 

5 0,758 Reliabel 

     Sumber: hasil output SPSS versi 25 (data diolah). 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas didapatkan hasil bahwa setiap variabel 

memiliki Cronbach Alpha > 0,60. Dengan begitu variabel Pump and 

Dump, Sentimen, Rumor Pasar dan Keputusan Berinvestasi dapat 

dinyatakan reliabel. 

D. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji asumsi klasik. 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah nilai residual pada model 

regresi setiap variabel berdistribusi normal atau tidak dan dapat dilihat dari P-
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Plot. Selain itu, data dapat dikatakan berdistribusi normal, apabila data atau 

titik menyebar di sekitar garis diagonal serta mengikuti arah garis diagonal. 

Dikatakan tidak berdistribusi normal, apabila titik yang menyebar menjauhi 

dari arah garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal. Seperti 

gambar berikut: 

 

 
 

 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas P-Plot 

Pada gambar diatas menggunakan metode probability plot ditemukan 

bahwa titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal. Maka model regresi tersebut berdistribusi normal. Namun, untuk 

memperkuat hasil olahan data dari uji normalitas, maka dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode Kolmogrov Smirnov. Hasil uji normalitas 

dengan metode Kolmogrov Smirnov ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.10 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardi

zed Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.74540764 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .055 

Positive .040 

Negative -.055 

Test Statistic .055 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: hasil output SPSS versi 25 (data diolah). 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas dengan 

menggunakan spss versi 25 menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,200 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi dengan 

normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ialah salah satu dari dari uji asumsi klasik dalam 

model regresi data. Dimana salah satu persyaratan dalam model regresi yang 

baik adalah tidak terjadi gejala heteroskedastiditas. Apabila terjadi gejala 

heteroskedastisitas data, maka berakibat pada keraguan dan ketidakakuratan 

pada suatu hasil analisis regresi yang telah dilakukan. Di bawah ini adalah 

hasil uji heteroskedastisitas dengan metode scatter plot. 
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Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatter Plot 

Pada gambar Scatter Plot diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah atau sekitar angka nol, selain itu titik-titik tidak 

mengumpul hanya di atas atau di bawah saja dan penyebaran titik-titik data 

terlihat tidak membentuk sebuah pola. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas sehingga dapat dilanjutkan pada uji selanjutnya.  

Akan tetapi, untuk memperkuat hasil olahan data menggunakan spss versi 

25 diatas, uji heteroskedastisitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode yang disebut Glejser. Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.319 1.292 
 

2.570 .012 

X1_Pump_and_du

mp 

-.039 .043 -.092 -.911 .365 

X2_Sentimen -.070 .040 -.180 -1.772 .080 

X3_Rumor_pasar .010 .041 .024 .240 .811 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 Sumber: hasil output SPSS versi 25 (data diolah). 

Pada tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel pump 

and dump sebesar 0,365 > 0,05, dan nilai signifikansi variabel sentimen 

sebesar 0,080 > 0,05 serta nilai signifikansi rumor pasar sebesar 0,811 > 0,05, 

sehingga ketiga variabel tersebut tidak terjadi atau mengalami 

heteroskedastisitas. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolenearitas dapat dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah pada model regresi ditemukan hubungan yang kuat antara variabel 

bebas. Adapun model regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadi gejala 

interkorelasi (tidak terjadi gejala multikolinearitas). Cara yang paling akurat 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolenearitas ini adalah dengan 

menggunakan metode Tolerance serta VIF. Jika nilai tolerance lebih besar 

dari 0,10 dan jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00, maka dinyatakan tidak 

terjadi multikolinearitas. Seperti tabel berikut ini: 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolera

nce 

VIF 

1 (Constant) 2.318 2.292 
 

1.011 .314 
  

X1_Pump_and_du

mp 

.041 .076 .036 .536 .593 .976 1.024 

X2_Sentimen .818 .070 .773 11.62

4 

.000 .971 1.030 

X3_Rumor_pasar .131 .073 .118 1.783 .078 .988 1.012 

a. Dependent Variable: Y_Keputusan_berinvestasi 

Sumber: hasil output SPSS versi 25 (data diolah). 

Dari hasil uji multikolinearitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance 

variabel pump and dump sebesar 0,976 > 0,10, nilai tolerance variabel 

sentimen sebesar 0,971 > 0,10, nilai tolerance variabel rumor pasar sebesar 

0,988 > 0,10. Sedangkan nilai VIF untuk variabel pump and dump sebesar 

1,024 < 10,00, nilai VIF untuk variabel sentimen sebesar 1,030 < 10,00 dan 

nilai VIF untuk variabel rumor pasar sebesar 1,012 < 10,00.  

E. Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linear berganda dilakukan untuk meramalkan nilai pengaruh dari 

dua variabel independen atau lebih terhadap satu variabel dependennya. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah pump and dump, sentimen dan rumor pasar. 

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu keputusan berinvestasi investor GIS UIN 

Sumatera Utara. Adapun hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.318 2.292  1.011 .314 

X1_Pump_and_dum

p 

.041 .076 .036 .536 .593 

X2_Sentimen .818 .070 .773 11.624 .000 

X3_Rumor_pasar .131 .073 .118 1.783 .078 

a. Dependent Variable: Y_Keputusan_berinvestasi 

Sumber: hasil output SPSS versi 25 (data diolah). 

Dari tabel diatas, diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e. 

Y = 2,318 + 0,041 X1 + 0,818 X2 + 0,131 X3.  

Keterangan dari rumus tersebut adalah: 

1) Nilai a (constant) sebesar 2,318 artinya apabila variabel pump and 

dump, sentimen dan rumor pasar tidak mengalami perubahan, maka 

keputusan berinvestasi investor GIS UINSU mengalami kenaikan 

sebesar 2,318. 

2) Ketika variabel pump and dump (X1) meningkat 1 satuan, maka 

keputusan berinvestasi akan mengalami peningkatan sebesar 0,041 

dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 

3) Ketika variabel sentimen (X2) meningkat 1 satuan, maka keputusan 

berinvestasi akan mengalami peingkatan sebesar 0,818 dengan asumsi 

variabel lain bernilai tetap. 
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4) Ketika variabel rumor pasar (X3) meningkat 1 satuan, maka 

keputusan berinvestasi akan mengalami peningkatan sebesar 0,131 

dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear berganda tersebut, dapat 

diketahui bahwa hubungan yang terjadi antara pump and dump, sentimen, dan 

rumor pasar adalah mempunyai hubungan yang positif dimana ketika pump and 

dump, sentimen, dan rumor pasar ditingkatkan, maka akan berdampak terhadap 

kenaikan keputusan berinvestasi di pasar modal Indonesia. 

F. Uji Hipotesis 

Didalam penentuan diterima atau tidaknya suatu hipotesis yang diajukan di 

dalam penelitian, maka pada penlitian ini peneliti menggunakan uji hipotesis yang 

masing-masing terdiri dari uji T, uji F dan uji R
2
. Adapun uji T sebagai berikut: 

1. Uji T 

Uji T digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas (pump and dump, 

sentimen dan rumor pasar) secara sendirinya terhadap variabel terikat 

(keputusan berinvestasi) dengan melihat taraf atau  nilai signifikansi (value). 

Apabila taraf signifikansi yang dihasilkan dalam perhitungan < 0,05 serta t 

hitung > t tabel maka hipotesis dapat diterima, akan tetapi jika sebaliknya 

apabila taraf signifikansi dalam perhitungan > 0,05 serta t hitung < t tabel 

maka hipotesis ditolak. Adapun tabel hasil uji T pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

      Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 2.318 2.292 
 

1.011 .314 

X1_Pump_and_d .041 .076 .036 .536 .593 
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ump 

X2_Sentimen .818 .070 .773 11.62

4 

.000 

X3_Rumor_pasar .131 .073 .118 1.783 .078 

a. Dependent Variable: Y_Keputusan_berinvestasi 

Sumber: hasil output SPSS versi 25 (data diolah). 

Dalam hal ini, nilai t tabel adalah dengan melihat uji dua sisi yaitu dengan 

rumus; df = n-k diketahui n adalah jumlah responden, dan k adalah jumlah 

variabel (bebas dan terikat). Maka df = n-k-= 100 – 4 = 96. Dengan nilai α 

adalah taraf kepercayaan 0,05%, sehingga dapatlah nilai t tabel sebesar 1,984. 

Dari hasil perhitungan Uji T dengan menggunakan SPSS versi 25 dapat 

disimpulkan bahwa: 

a) Variabel pump and pump dapat diketahui dengan nilai t hitung sebesar 

0,536 < t tabel sebesar 1,984 serta nilai signifikan sebesar 0,593 > 0,05 

maka Ha1 ditolak dan H01 diterima artinya pump and dump tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan investor GIS 

UINSU dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia. 

b) Variabel sentimen dapat diketahui dengan nilai t hitung sebesar 11,624  

> t tabel sebesar 1,984 serta nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka 

Ha2 diterima dan H02 ditolak artinya sentimen berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap keputusan investor GIS UINSU dalam 

berinvestasi di pasar modal Indonesia. 

c) Variabel rumor pasar dapat diketahui dengan nilai t hitung sebesar 

1,783 < t tabel sebesar 1,984 serta  nilai signifikan sebesar 0,078 > 

0,05 maka Ha3 ditolak dan H03 diterima artinya rumor pasar tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan investor GIS 

UINSU dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia. 

2. Uji F 

Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan ke dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel terikat. Adapun cara menentukan f tabel adalah 
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dengan mencari df1 (N1) sebagai pembilang dan df2 (N2) sebagai penyebut. 

Rumusnya df1= k-1 diketahui k adalah jumlah variabel bebas dan terikat. 

Rumus df2= n-k dimana n adalah jumlah responden. Maka df1= k-1= 4-1= 3 

sedangkan df2= n-k= 100-4= 96. Maka nilai f  tabel adalah 2,70. Adapun hasil 

uji F dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 429.712 3 143.237 45.593 .000
b
 

Residual 301.598 96 3.142 
  

Total 731.310 99 
   

a. Dependent Variable: Y_Keputusan_berinvestasi 

b. Predictors: (Constant), X3_Rumor_pasar, X1_Pump_and_dump, X2_Sentimen 

Sumber: hasil output SPSS versi 25 (data diolah). 

Dapat dilihat hasil uji f diatas bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 serta 

nilai f hitung 45,593 > f tabel 2,70, maka disimpulkan hipotesis H4 dapat 

diterima dan H0 ditolak artinya variabel pump and dump, sentimen dan rumor 

pasar berpengaruh secara signifikan secara simultan terhadap keputusan 

investor GIS UIN Sumatera Utara dalam berinvestasi di pasar modal. 

3. Uj Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi atau R
2
 yaitu suatu uji yang dapat dilakukan 

adalah untuk menilai seberapa besar kemampuan model yang telah di uji 

dalam menerangkan variasi dari variabel terikatnya. Selain itu nilai koefisien 

determinan ialah 0-1. Hasil perhitungan dari koefisien determinan yang 

peneliti dapatkan dari penggunaan SPSS versi 25 bisa dilihat pada tabel 

sebagai di bawah ini: 
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Tabel 4.16 

Hasil Uji R² 

 

Model Summary 

Mod

el 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .767
a
 .588 .575 1.77247 

a. Predictors: (Constant), X3_Rumor_pasar, X1_Pump_and_dump, 

X2_Sentimen 

Sumber: hasil output SPSS versi 25 (data diolah). 

Dari hasil uji determinan di atas, peneliti menngunakan adjusted R-square 

karena memakai lebih dari dua variabel. Hasil adjusted R-square sebesar 

0,575 atau 57,5%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pump and dump, 

sentimen dan rumor pasar berpengaruh sebesar 57,5% terhadap keputusan 

investor GIS UIN Sumatera Utara dalam berinvestasi di pasar modal 

Indonesia. Sedangkan sisanya 42,5% dipengaruhi oleh variabel atau faktor 

lainnya diluar penelitian ini. 

G. Pembahasan Hasil Penelitian 

Peneliti menggunakan empat variabel pada penelitian ini, yaitu tiga variabel 

bebas yaitu pump and dump, sentimen, rumor pasar. Adapun keputusan 

berinvestasi sebagai variabel terikatnya. Penelitian ini menggunkan data primer 

yaitu data yang didapatkan dari pengisian kuesioner yang telah disebarkan dengan 

100 investor sebagai responden. Pada penelitian ini juga dapat dilihat adalah 

seberapa besar pengaruh dari pump and dump, sentimen, rumor pasar keputusan 

investor GIS UIN Sumatera Utara dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia. 

Adapun hasilnya penelitian dapat dilihat dibawah ini: 

1. Pengaruh pump and dump (X1) terhadap keputusan berinvestasi. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, tabel pada uji t di atas 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,536 dengan signifikansi sebesar 5% dan 

nilai t tabel untuk jumlah data sebesar 100 (n) dan variabel bebas dan terikat 

(k) sebanyak 4 dengan taraf signifikan 5% maka diperoleh nilai t tabel sebesar 
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1,984. Kemudian kita bisa melihat perbandingan jika t hitung < dari pada t 

tabel maka variabel tersebut dinyatakan tidak signifikan. Karena t hitung 

untuk variabel X1 (0,536) lebih kecil dari t tabel (1,984) serta nilai signifikan 

lebih besar dari 0,05 maka keputusannya Ha1 ditolak. Sehingga pump and 

dump (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investor 

GIS UINSU dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia (Y). 

Sehingga hasil penelitian yang diperoleh juga mendukung penelitian 

sebelumnya dari Agus Riyanto dan Zaenal Arifin (2018) dimana hasil 

penelitian variabel memperoleh bukti bahwa saham yang berkapitalisasi kecil 

mempunyai tingkat probabilitas yang lebih rendah untuk memanipulasi pump 

and dump. Akan tetapi, hal tersebut belum mampu menarik perhatian dari 

investor GIS UINSU dalam berinvestasi atau membeli saham di pasar modal 

Indonesia. 

2. Pengaruh sentimen (X2) terhadap keputusan berinvestasi. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, tabel pada uji t di atas 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 11,624 dengan signifikansi sebesar 5% 

nilai t tabel untuk jumlah data sebesar 100 (n) dan variabel bebas dan terikat 

(k) sebanyak 4 dengan taraf signifikan 5% maka diperoleh nilai t tabel sebesar 

1,984. Kemudian kita bisa melihat perbandingan jika t hitung > dari pada t 

tabel maka variabel tersebut dinyatakan signifikan. Karena t hitung untuk 

variabel X2 (11,624) lebih besar dari t tabel (1,984)  serta nilai signifikan lebih 

kecil dari 0,05 maka keputusannya Ha2 diterima. Sehingga sentimen (X2) 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investor GIS UINSU dalam 

berinvestasi di pasar modal Indonesia (Y). 

Selain itu sentimen ini juga merupakan cara investor dalam membangun 

kepercayaan mereka ketika berinvestasi. Aksi korporasi perusahaan juga hal 

hal sangat di tunggu-tunggu oleh pelaku pasar. Biasanya perusahaan yang 

akan melakukan aksi korperasi perusahaan akan memberikan dampak positif 

yaitu dengan aksi beli yang dilakukan investor pada saham perusahaan 

tersebut. Hal ini bisa terjadi jika sentimen pasar saham semakin tinggi, maka 
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akan membuat tingginya keputusan dalam investasi investor di pasar modal 

Indonesia. Sebaliknya apabila sentimen pasar saham semakin rendah, maka 

semakin rendah pula keputusan investor dalam berinvestasi di pasar modal 

Indonesia. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya oleh Putri 

Fariska (2020) dimana hasil penelitian variabel sentimen dapat disimpulkan 

bahwa sentimen investor memiliki pengaruh terhadap perkembangan pasar 

modal di Indonesia. Sehingga sentimen pasar mampu menarik perhatian dari 

investor GIS UINSU dalam berinvestasi atau membeli saham di pasar modal 

Indonesia. 

3. Pengaruh rumor pasar (X3) terhadap keputusan berinvestasi. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, tabel pada uji t di atas 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,783 dengan signifikansi sebesar 5% dan 

nilai t tabel untuk jumlah data sebesar 100 (n) dan variabel bebas dan terikat 

(k) sebanyak 4 dengan taraf signifikan 5% maka diperoleh nilai t tabel sebesar 

1,984. Kemudian kita bisa melihat perbandingan jika t hitung < dari pada t 

tabel maka variabel tersebut dinyatakan tidak signifikan. Karena t hitung 

untuk variabel  X1 (1,783) lebih kecil dari t tabel (1,984) serta nilai signifikan 

lebih besar dari 0,05 maka keputusannya Ha3 ditolak. Sehingga rumor pasar 

(X3) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investor GIS 

UINSU dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia (Y). 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya oleh Sawidji 

Widoatmodjo dan Halim Putera Siswanto (2017) dimana hasil penelitian 

menunjukkan gosip di media sosial tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap return saham perusahaan, dan secara otomatis tidak ada 

konsistensi return harga saham. Implikasinya walaupun media sosial bisa 

memfasilitasi transaksi saham dengan lebih baik, para investor di Bursa Efek 

Indonesia tidak dapat menggunakan gosip di media sosial untuk mengambil 

profit dengan berperilaku sebagai noise trader. Sehingga rumor pasar belum 

mampu menarik perhatian dari investor GIS UINSU dalam berinvestasi atau 

membeli saham di pasar modal Indonesia. 
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4. Pengaruh pump and dump, sentimen dan rumor pasar secara 

bersama-sama (simultan) terhadap keputusan berinvestasi. 

Dari hasil perhitungan uji f yang telah dilakukan sebelumnya ditemukan 

pada tabel di atas bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 dan f hitung adalah 

sebesar 45,593. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikan lebih 

kecil dari 0,05 serta f hitung > f tabel maka kesimpulannya adalah semua 

varabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.  Dari 

hasil uji f di atas bahwa f hitung (45,593) lebih besar daripada f tabel (2,70) 

serta nilai signifikan 0,000 < dari 0,05 maka  keputusannya  adalah Ha4 dapat 

diterima. Yang artinya seluruh variabel bebas yang terdiri dari pump and 

dump, sentimen, dan rumor pasar secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat, yaitu keputusan berinvestasi.  

Hal ini membuktikan bahwa investor GIS UINSU selalu memperhatikan 

ketiga variabel tersebut. Hal ini merupakan sesuatu yang paling penting, 

karena investor yang cerdas dan bijak pasti akan memperhatikan ketiga 

variabel tersebut ketika berinvestasi di pasar modal Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang peneliti lakukan dengan bantuan dari program 

SPSS versi 25, sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pump and dump  tidak berpengaruh terhadap keputusan investor GIS 

UINSU dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia. Hal ini didapat dari 

hasil uji secara parsial (uji t) yang mana nilai t hitung sebesar 0,536 < t 

tabel sebesar 1,984 dengan nilai signifikansi sebesar 0,593 > 0,05. 

Sehingga membuktikan bahwa Ha1 ditolak. 

2. Sentimen berpengaruh terhadap keputusan investor GIS UINSU dalam 

berinvestasi di pasar modal Indonesia. Hal ini didapat dari hasil uji secara 

parsial (uji t) yang mana nilai t hitung sebesar 11,624 >  t tabel sebesar 

1,984 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga 

membuktikan bahwa Ha2 diterima. 

3. Rumor pasar tidak berpengaruh terhadap keputusan investor GIS UINSU 

dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia. Hal ini didapat dari hasil uji 

secara parsial (uji t) yang mana nilai t hitung sebesar 1,783 < t tabel 

sebesar 1,984 dengan nilai signifikansi sebesar 0,078 > 0,05. Sehingga 

membuktikan bahwa Ha3 ditolak. 

4. Pump and dump, sentimen, dan  rumor pasar  berpengaruh terhadap 

keputusan investor GIS UINSU dalam berinvestasi di pasar modal 

Indonesia. Hal ini didapat dari hasil uji secara simultan  (uji f) yang mana 

nilai f hitung sebesar 45,593 > f tabel sebesar 2,70 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga membuktikan bahwa Ha4 

diterima. 

B. Saran 

Adapun masukan atau saran yang mampu peneliti berikan terhadap hasil 

penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagi para investor yang ingin berinvestasi, diharapkan dapat mengetahui 

saham-saham apa yang ingin dibeli agar mendapatkan keuntungan yang 

maksimal. Akan tetapi sebagai investor yang bijak dan cerdas, harus selalu 

melihat laporan keuangan perusahaan dan menggunakan beberapa analisa 

seperti analisa teknikal dan fundamental yang mana akan menjadi panduan 

seorang investor dalam berinvestasi dan terhindar dari kerugian.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih banyak lagi 

variabel-variabel yang mempengaruhi seorang investor dalam berinvestasi 

yang tidak hanya terhadap investor pemula seperti mahasiswa yang baru 

membuka rekening saham, akan tetapi dengan jangkauan yang lebih luas. 

Sehingga akan didapatkan hasil yang lebih akurat. 
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Lampiran I 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Responden Yth. 

Saya mahasiswa tingkat akhir Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara sedang melakukan penelitian dengan judul 

“Fenomena Pump And Dump, Sentimen, dan Rumor Pasar Terhadap 

Keputusan Berinvestasi Di Pasar Modal Indonesia”. Kuesioner ini dibuat 

sebagai sarana dalam rangka mendukung pembuatan skripsi sebagai syarat untuk 

menyelesaikan studi saya. Sehubungan dengan hal tersebut, saya mengharapkan 

bantuan anda untuk memberikan penilaian secara objektif. Data yang anda isikan 

akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis 

penelitian saya. Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

Hormat Saya, 

 

Andika Ahmad Fauzi 

A. Identitas responden 

1. Nama : ………. 

2. Usia : ……….. 

3. Jenis Kelamin : Laki – laki / Perempuan 

4. Pekerjaan : 

5. Pendapatan perbulan  :  
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B. Data Penelitian 

Petunjuk Pengisisan!  

Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda dengan cara 

memberi tanda check list (√) pada salah satu kolom berikut : 

 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

N  : Netral 

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

Variabel Pump and Dump (X1) 

1 Sebelum berinvestasi, saya  

mempelajari pasar modal  dari 

buku-buku dan rujukan 

mengenai investasi serta 

membaca laporan keuangan 

perusahaan. 

     

2 Ketika berinvestasi, saya akan 

memilih saham perusahaan 

yang memiliki volume beli 

(bid) yang lebih besar dari pada 

volume jual (offer) saham. 

     

3 Ketika berinvestasi, saya akan 

mengambil risiko dengan 

memilih saham-saham yang 

pergerakannya sangat cepat di 

pasar. 

     

4 Ketika berinvestasi, saya akan 

membeli saham-saham yang 

direkomendasikan oleh para 

artis dan influencer saham di 

beberapa platform sosial media 

mereka. 

     

Variabel Sentimen (X2) 

1 Ketika berinvestasi, saya akan      
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percaya dengan pilihan saham 

yang sudah saya beli yang 

mana akan menghasilkan 

keuntungan (capital gain) 

walaupun di saat harga saham 

sekarang yang fluktuatif. 

2 Perkembangan teknologi pada 

suatu perusahaan menjadi 

pilihan saya dalam berinvestasi 

di perusahaan tersebut. 

     

3 Saya akan berinvestasi pada 

perusahaan-perusahaan yang 

akan melakukan corporate 

action (aksi korporasi) dalam 

waktu dekat. 

     

4 Buyback shares (Pembelian 

Kembali Saham) menjadi salah 

satu dari aksi korporasi 

perusahaan yang menjanjikan. 

     

5 Saya akan membeli saham 

perusahaan yang akan Initial 

Public Offering (IPO). Hal ini 

dikarenakan saham IPO 

menghasilkan keuntungan 

yang besar disaat hari pertama 

listing di bursa efek Indonesia. 

     

Variabel Rumor Pasar (X3) 

1 Ketika berinvestasi saya 

biasanya membaca berita 

mengenai suatu perusahaan 

sebelum berinvestasi. 

     

2 Berita-berita yang tersebar di 

media sosial biasanya 

mempengaruhi saya ketika 

berinvestasi. 

     

3 Berita tentang adanya akuisisi 

perusahaan besar terhadap 

perusahaan kecil biasanya 

mempengaruhi saya dalam 

berinvestasi. 

     

4 Saya biasanya mengikuti 

slogan "buy on rumors, and 

sell on news" dalam 

berinvestasi. 

     

Keputusan Berinvestasi (Y) 
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1 Saya selalu meluangkan waktu 

untuk mempelajari lebih lanjut 

tentang saham-saham yang 

hendak saya beli atau jual. 

     

2 Membaca grafik naik turunnya 

harga saham perusahaan 

sangat penting dalam 

meningkatkan keyakinan saya 

untuk berinvestasi. 

     

3 Saya akan tetap berinvestasi 

dan saya siap menanggung 

risiko yang ada kedepannya. 

     

4 Setelah saya coba untuk 

bertransaksi jual beli saham, 

saya merasa hal ini tidaklah 

sulit. 

     

5 Sekiranya saya mempunyai 

dana yang banyak, maka 

investasi saya di pasar modal  

ini akan lebih besar lagi 
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Lampiran II 

TABULASI DATA 

HASIL PENELITIAN VARIABEL X1 (Pump and Dump) 

NO 
X1 (Pump and Dump) SKOR 

TOTAL P1 P2 P3 P4 

1 4 3 2 3 12 

2 5 4 4 3 16 

3 4 4 3 3 14 

4 3 3 3 4 13 

5 5 4 4 5 18 

6 5 5 4 4 18 

7 4 4 4 4 16 

8 4 4 2 2 12 

9 2 3 2 2 9 

10 5 2 3 3 13 

11 5 4 4 4 17 

12 5 4 3 2 14 

13 4 2 4 2 12 

14 4 3 3 4 14 

15 4 4 3 2 13 

16 4 1 4 2 11 

17 4 3 2 2 11 

18 5 3 3 1 12 

19 5 2 4 2 13 

20 4 4 3 4 15 

21 4 5 4 5 18 

22 5 4 3 3 15 

23 5 5 3 3 16 

24 5 3 4 3 15 

25 5 3 3 2 13 

26 4 2 3 3 12 

27 5 4 4 3 16 

28 5 4 3 3 15 

29 5 2 2 2 11 

30 5 5 3 3 16 

31 5 3 3 2 13 

32 4 3 3 2 12 
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33 5 3 3 3 14 

34 5 3 3 2 13 

35 4 3 3 2 12 

36 5 4 3 3 15 

37 5 3 3 3 14 

38 5 4 3 3 15 

39 4 3 3 3 13 

40 4 3 3 3 13 

41 5 3 3 3 14 

42 4 3 4 3 14 

43 4 4 3 4 15 

44 5 5 5 4 19 

45 5 5 3 2 15 

46 5 3 3 3 14 

47 5 3 2 3 13 

48 5 3 3 3 14 

49 4 3 3 3 13 

50 5 3 3 3 14 

51 5 3 4 3 15 

52 5 3 3 4 15 

53 4 2 3 3 12 

54 5 3 3 3 14 

55 5 3 3 3 14 

56 5 5 5 5 20 

57 5 3 3 3 14 

58 4 5 2 4 15 

59 5 5 3 5 18 

60 5 4 3 4 16 

61 2 4 2 4 12 

62 5 3 3 3 14 

63 5 4 4 3 16 

64 4 3 3 3 13 

65 3 4 4 3 14 

66 5 3 3 3 14 

67 5 2 3 2 12 

68 4 2 3 3 12 

69 3 2 4 3 12 
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70 5 2 2 2 11 

71 4 4 3 4 15 

72 3 2 2 1 8 

73 5 3 4 4 16 

74 3 3 3 3 12 

75 5 3 3 3 14 

76 3 4 4 3 14 

77 5 4 5 5 19 

78 5 3 5 5 18 

79 5 5 5 5 20 

80 4 4 5 5 18 

81 3 2 2 2 9 

82 5 4 5 3 17 

83 4 4 4 5 17 

84 5 3 3 3 14 

85 5 4 5 3 17 

86 5 2 2 2 11 

87 4 2 3 3 12 

88 4 3 3 3 13 

89 5 4 4 3 16 

90 3 5 3 5 16 

91 3 4 5 3 15 

92 3 4 3 2 12 

93 5 3 5 3 16 

94 5 4 4 4 17 

95 5 2 3 2 12 

96 5 3 5 2 15 

97 5 5 5 4 19 

98 4 3 3 4 14 

99 4 3 3 3 13 

100 5 4 3 4 16 
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TABULASI DATA 

HASIL PENELITIAN VARIABEL X2 (Sentimen) 

NO 
X2 (Sentimen) SKOR 

TOTAL P1 P2 P3 P4 P5 

1 5 5 5 5 3 23 

2 5 3 5 4 3 20 

3 5 5 5 4 3 22 

4 4 4 4 4 4 20 

5 4 5 4 5 5 23 

6 5 5 5 3 5 23 

7 5 5 5 5 5 25 

8 4 5 4 4 4 21 

9 4 4 4 3 4 19 

10 5 5 4 4 4 22 

11 4 5 5 3 3 20 

12 5 4 4 5 5 23 

13 4 5 5 4 4 22 

14 3 5 5 3 3 19 

15 5 5 5 4 5 24 

16 5 5 5 5 5 25 

17 5 4 4 5 4 22 

18 4 4 3 3 4 18 

19 4 2 2 2 2 12 

20 5 3 2 2 4 16 

21 5 5 5 4 4 23 

22 5 5 5 3 3 21 

23 4 4 5 4 5 22 

24 4 3 3 3 3 16 

25 4 4 5 3 4 20 

26 5 5 5 4 4 23 

27 4 3 3 3 3 16 

28 4 4 4 3 3 18 

29 5 4 5 3 4 21 

30 4 5 4 4 4 21 

31 5 5 4 4 5 23 

32 5 5 5 4 5 24 

33 5 4 4 5 5 23 
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34 4 5 5 4 5 23 

35 5 5 5 3 5 23 

36 5 5 4 5 5 24 

37 5 5 5 5 4 24 

38 5 5 5 5 4 24 

39 5 5 5 5 5 25 

40 5 4 5 5 5 24 

41 4 4 5 3 4 20 

42 4 4 4 3 3 18 

43 5 5 5 3 5 23 

44 5 5 5 3 5 23 

45 4 5 5 3 3 20 

46 5 4 5 3 3 20 

47 5 3 4 3 3 18 

48 4 5 5 4 5 23 

49 3 3 4 3 4 17 

50 4 4 4 3 4 19 

51 5 5 5 3 5 23 

52 4 4 4 3 3 18 

53 4 5 3 4 5 21 

54 4 5 5 4 4 22 

55 5 5 4 4 2 20 

56 3 5 5 3 4 20 

57 5 4 4 4 5 22 

58 5 5 5 4 3 22 

59 5 5 5 3 4 22 

60 5 3 3 3 3 17 

61 5 4 3 4 5 21 

62 5 5 5 4 4 23 

63 4 3 4 5 3 19 

64 5 5 5 3 3 21 

65 5 5 3 3 3 19 

66 5 5 5 5 5 25 

67 5 5 5 3 4 22 

68 5 5 5 5 3 23 

69 5 5 5 4 5 24 

70 5 5 5 5 5 25 
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71 4 4 4 4 4 20 

72 5 5 5 3 4 22 

73 4 5 5 4 4 22 

74 4 4 3 4 4 19 

75 4 5 5 4 4 22 

76 5 5 5 3 3 21 

77 3 3 4 3 3 16 

78 4 4 4 5 4 21 

79 3 4 3 3 3 16 

80 5 5 5 4 3 22 

81 4 5 4 3 4 20 

82 5 5 5 4 3 22 

83 5 4 5 4 4 22 

84 5 4 2 3 3 17 

85 5 5 4 5 5 24 

86 5 4 4 4 3 20 

87 5 4 5 4 4 22 

88 5 5 5 5 5 25 

89 5 5 5 5 5 25 

90 5 4 4 4 4 21 

91 5 4 4 4 4 21 

92 5 4 4 5 5 23 

93 4 5 4 4 4 21 

94 5 5 5 5 5 25 

95 5 5 5 3 4 22 

96 5 3 5 4 3 20 

97 5 4 2 3 2 16 

98 5 4 5 4 3 21 

99 4 4 4 4 5 21 

100 4 5 3 3 3 18 

 

TABULASI DATA 

HASIL PENELITIAN VARIABEL X3 (Rumor Pasar) 

NO 
X3 (Rumor Pasar) SKOR 

TOTAL P1 P2 P3 P4 

1 5 3 3 4 15 

2 3 3 3 3 12 
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3 5 3 4 4 16 

4 5 3 3 3 14 

5 4 4 4 4 16 

6 4 3 4 3 14 

7 5 2 2 2 11 

8 5 2 3 2 12 

9 4 5 4 4 17 

10 5 3 3 3 14 

11 5 4 4 4 17 

12 5 4 3 4 16 

13 4 3 2 2 11 

14 4 4 4 1 13 

15 4 3 3 3 13 

16 4 4 3 1 12 

17 4 3 3 3 13 

18 5 3 4 4 16 

19 4 5 4 4 17 

20 5 3 3 3 14 

21 4 2 2 3 11 

22 4 3 3 3 13 

23 4 3 2 3 12 

24 5 5 3 2 15 

25 5 3 5 3 16 

26 5 5 4 3 17 

27 5 5 5 5 20 

28 5 3 5 5 18 

29 3 3 3 3 12 

30 5 4 3 3 15 

31 3 3 3 3 12 

32 5 3 3 3 14 

33 4 3 4 3 14 

34 5 5 4 3 17 

35 5 3 3 3 14 

36 5 3 3 3 14 

37 3 3 4 3 13 

38 4 2 4 3 13 

39 3 3 3 3 12 
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40 4 4 4 3 15 

41 4 4 3 5 16 

42 5 3 3 3 14 

43 5 4 3 5 17 

44 4 4 3 3 14 

45 5 3 3 3 14 

46 5 3 2 3 13 

47 4 2 3 3 12 

48 5 3 3 3 14 

49 5 3 3 2 13 

50 3 2 3 3 11 

51 3 3 2 3 11 

52 4 4 4 3 15 

53 5 3 3 2 13 

54 5 5 5 3 18 

55 5 3 3 3 14 

56 5 5 5 3 18 

57 5 5 4 4 18 

58 5 5 5 5 20 

59 3 4 3 4 14 

60 5 4 3 3 15 

61 4 3 4 3 14 

62 4 3 3 3 13 

63 5 4 4 4 17 

64 5 3 3 3 14 

65 3 3 3 3 12 

66 4 3 3 4 14 

67 4 3 3 3 13 

68 5 4 2 2 13 

69 5 5 4 4 18 

70 5 4 4 5 18 

71 4 4 4 4 16 

72 4 4 3 3 14 

73 5 2 3 4 14 

74 4 3 3 3 13 

75 5 4 4 5 18 

76 5 5 5 4 19 
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77 5 2 5 5 17 

78 5 4 4 4 17 

79 2 2 2 2 8 

80 5 5 5 4 19 

81 5 4 4 3 16 

82 5 5 4 5 19 

83 5 4 3 3 15 

84 5 4 4 2 15 

85 2 3 3 3 11 

86 5 4 4 3 16 

87 5 4 4 4 17 

88 2 4 4 3 13 

89 4 3 3 3 13 

90 5 5 5 3 18 

91 5 5 5 4 19 

92 4 3 3 3 13 

93 4 5 4 3 16 

94 5 5 5 4 19 

95 5 5 5 5 20 

96 4 4 3 3 14 

97 4 4 4 3 15 

98 5 4 4 4 17 

99 4 4 4 4 16 

100 4 4 3 4 15 

 

 

TABULASI DATA 

HASIL PENELITIAN VARIABEL Y (Keputusan Berinvestasi) 

NO 
Y (Keputusan Berinvestasi) SKOR 

TOTAL P1 P2 P3 P4 P5 

1 5 5 5 5 5 25 

2 3 3 5 3 5 19 

3 4 5 5 5 5 24 

4 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 4 4 5 23 

6 5 5 5 5 5 25 
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7 5 5 5 5 5 25 

8 5 5 4 4 5 23 

9 3 4 4 5 5 21 

10 4 5 4 4 5 22 

11 5 5 5 5 5 25 

12 3 4 4 4 5 20 

13 5 5 5 5 5 25 

14 5 5 5 5 5 25 

15 5 5 5 4 5 24 

16 5 5 5 5 5 25 

17 4 4 4 4 4 20 

18 4 3 3 5 4 19 

19 5 4 3 2 2 16 

20 5 4 2 2 4 17 

21 5 5 5 4 5 24 

22 4 5 5 5 5 24 

23 4 4 5 4 5 22 

24 3 3 3 3 5 17 

25 3 4 5 4 4 20 

26 5 5 5 5 5 25 

27 3 3 3 5 4 18 

28 5 4 4 4 4 21 

29 4 4 5 5 4 22 

30 5 5 4 3 5 22 

31 5 5 4 5 4 23 

32 5 5 5 5 5 25 

33 4 4 4 5 5 22 

34 5 5 5 5 5 25 

35 5 3 5 3 5 21 

36 5 5 4 4 5 23 

37 5 5 5 4 4 23 

38 5 5 5 4 5 24 

39 5 5 5 5 5 25 

40 5 4 5 5 5 24 

41 4 4 5 5 5 23 

42 4 4 4 4 4 20 

43 5 5 5 5 5 25 
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44 4 5 5 5 5 24 

45 5 5 5 4 5 24 

46 4 4 5 5 5 23 

47 3 3 4 5 5 20 

48 5 5 5 5 5 25 

49 3 3 4 3 3 16 

50 4 4 4 4 4 20 

51 3 4 5 4 5 21 

52 4 4 4 3 4 19 

53 3 5 3 5 5 21 

54 5 5 5 5 5 25 

55 4 5 4 5 5 23 

56 5 5 5 5 5 25 

57 4 4 3 5 5 21 

58 5 5 5 5 5 25 

59 5 5 5 5 5 25 

60 4 3 3 5 5 20 

61 3 4 3 3 5 18 

62 5 5 5 5 5 25 

63 5 3 3 5 5 21 

64 5 5 5 5 5 25 

65 5 5 3 3 5 21 

66 5 5 5 5 2 22 

67 5 5 5 5 5 25 

68 4 5 5 4 5 23 

69 5 5 5 5 4 24 

70 5 5 5 5 5 25 

71 4 4 4 4 4 20 

72 5 5 5 5 5 25 

73 5 5 5 5 5 25 

74 4 4 3 3 2 16 

75 5 5 5 3 4 22 

76 5 5 5 5 5 25 

77 3 3 4 3 3 16 

78 5 4 4 4 5 22 

79 3 4 3 3 3 16 

80 5 5 5 4 5 24 



100 
 

 
 

81 5 5 4 4 5 23 

82 5 5 5 3 4 22 

83 5 4 5 5 5 24 

84 3 4 2 3 4 16 

85 5 5 4 5 5 24 

86 4 4 4 3 4 19 

87 5 4 5 4 5 23 

88 4 5 5 5 5 24 

89 5 5 5 5 5 25 

90 5 4 4 4 4 21 

91 5 4 3 4 5 21 

92 4 4 4 5 5 22 

93 4 5 4 4 4 21 

94 5 5 5 5 5 25 

95 5 5 5 5 5 25 

96 5 3 5 5 5 23 

97 5 4 2 3 2 16 

98 4 4 5 4 4 21 

99 4 4 4 4 4 20 

100 4 4 3 4 5 20 
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Lampiran III 

OUT SPSS UJI VALIDASI PUMP AND DUMP (X1) 

Correlations 

 
X1_P1 X1_P2 X1_P3 X1_P4 Total_X1 

X1_P1 Pearson Correlation 1 .091 .230
*
 .039 .453

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.366 .021 .701 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1_P2 Pearson Correlation .091 1 .320
**

 .546
**

 .749
**

 

Sig. (2-tailed) .366 
 

.001 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1_P3 Pearson Correlation .230
*
 .320

**
 1 .424

**
 .722

**
 

Sig. (2-tailed) .021 .001 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1_P4 Pearson Correlation .039 .546
**

 .424
**

 1 .772
**

 

Sig. (2-tailed) .701 .000 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 

Total_X

1 

Pearson Correlation .453
**

 .749
**

 .722
**

 .772
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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OUT SPSS UJI VALIDASI SENTIMEN (X2) 

 

Correlations 

 
X2_P1 X2_P2 X2_P3 X2_P4 X2_P5 Total_X2 

X2_P1 Pearson 

Correlation 

1 .223
*
 .226

*
 .306

**
 .177 .519

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.025 .024 .002 .079 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2_P2 Pearson 

Correlation 

.223
*
 1 .536

**
 .281

**
 .350

**
 .706

**
 

Sig. (2-tailed) .025 
 

.000 .005 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2_P3 Pearson 

Correlation 

.226
*
 .536

**
 1 .296

**
 .284

**
 .709

**
 

Sig. (2-tailed) .024 .000 
 

.003 .004 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2_P4 Pearson 

Correlation 

.306
**

 .281
**

 .296
**

 1 .454
**

 .708
**

 

Sig. (2-tailed) .002 .005 .003 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2_P5 Pearson 

Correlation 

.177 .350
**

 .284
**

 .454
**

 1 .705
**

 

Sig. (2-tailed) .079 .000 .004 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 100 

Total_

X2 

Pearson 

Correlation 

.519
**

 .706
**

 .709
**

 .708
**

 .705
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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OUT SPSS UJI VALIDASI RUMOR PASAR (X3) 

Correlations 

 
X3_P1 X3_P2 X3_P3 X3_P4 Total_X3 

X3_P1 Pearson 

Correlation 

1 .289
**

 .309
**

 .238
*
 .613

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.004 .002 .017 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3_P2 Pearson 

Correlation 

.289
**

 1 .579
**

 .323
**

 .769
**

 

Sig. (2-tailed) .004 
 

.000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3_P3 Pearson 

Correlation 

.309
**

 .579
**

 1 .480
**

 .817
**

 

Sig. (2-tailed) .002 .000 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X3_P4 Pearson 

Correlation 

.238
*
 .323

**
 .480

**
 1 .705

**
 

Sig. (2-tailed) .017 .001 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 

Total_

X3 

Pearson 

Correlation 

.613
**

 .769
**

 .817
**

 .705
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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OUT SPSS UJI VALIDASI KEPUTUSAN BERINVESTASI (Y) 

Correlations 

 
Y_P1 Y_P2 Y_P3 Y_P4 Y_P5 Total_Y 

Y_P1 Pearson 

Correlation 

1 .568
**

 .376
**

 .237
*
 .188 .649

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .018 .061 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y_P2 Pearson 

Correlation 

.568
**

 1 .477
**

 .330
**

 .291
**

 .729
**

 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .001 .003 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y_P3 Pearson 

Correlation 

.376
**

 .477
**

 1 .488
**

 .399
**

 .782
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y_P4 Pearson 

Correlation 

.237
*
 .330

**
 .488

**
 1 .505

**
 .733

**
 

Sig. (2-tailed) .018 .001 .000 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y_P5 Pearson 

Correlation 

.188 .291
**

 .399
**

 .505
**

 1 .670
**

 

Sig. (2-tailed) .061 .003 .000 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 100 

Total_

Y 

Pearson 

Correlation 

.649
**

 .729
**

 .782
**

 .733
**

 .670
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS PUMP AND DUMP (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.616 4 

 

OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS SENTIMEN (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.697 5 

 

OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS RUMOR PASAR (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.703 4 

 

OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS KEPUTUSAN BERINVESTASI (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.758 5 
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OUTPUT SPSS UJI NORMALITAS P-PLOT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OUTPUT SPSS UJI NORMALITAS KOLMOGROV SMIRNOV 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz

ed Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.74540764 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .055 

Positive .040 

Negative -.055 

Test Statistic .055 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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OUTPUT SPSS UJI HETEROSKEDASTISITAS SCATTER PLOT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OUTPUT SPSS UJI HETEROSKEDISITAS GLEJSER 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.319 1.292 
 

2.570 .012 

X1_Pump_and_dump -.039 .043 -.092 -.911 .365 

X2_Sentimen -.070 .040 -.180 -1.772 .080 

X3_Rumor_pasar .010 .041 .024 .240 .811 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 

 



108 
 

 
 

OUTPUT SPSS UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tole

ranc

e 

VIF 

1 (Constant) 2.318 2.292 
 

1.011 .314 
  

X1_Pump_and

_dump 

.041 .076 .036 .536 .593 .976 1.024 

X2_Sentimen .818 .070 .773 11.624 .000 .971 1.030 

X3_Rumor_pas

ar 

.131 .073 .118 1.783 .078 .988 1.012 

a. Dependent Variable: Y_Keputusan_berinvestasi 

 

OUTPUT SPSS UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.318 2.292 
 

1.011 .314 

X1_Pump_and_dum

p 

.041 .076 .036 .536 .593 

X2_Sentimen .818 .070 .773 11.624 .000 

X3_Rumor_pasar .131 .073 .118 1.783 .078 

a. Dependent Variable: Y_Keputusan_berinvestasi 
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OUTPUT SPSS UJI T (PARSIAL) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.318 2.292 
 

1.011 .314 

X1_Pump_and_dum

p 

.041 .076 .036 .536 .593 

X2_Sentimen .818 .070 .773 11.624 .000 

X3_Rumor_pasar .131 .073 .118 1.783 .078 

a. Dependent Variable: Y_Keputusan_berinvestasi 

 

OUTPUT SPSS UJI F 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 429.712 3 143.237 45.593 .000
b
 

Residual 301.598 96 3.142 
  

Total 731.310 99 
   

a. Dependent Variable: Y_Keputusan_berinvestasi 

b. Predictors: (Constant), X3_Rumor_pasar, X1_Pump_and_dump, X2_Sentimen 

 

OUTPUT SPSS UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R
2
) 

 

Model Summary 

Mod

el 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .767
a
 .588 .575 1.77247 

a. Predictors: (Constant), X3_Rumor_pasar, X1_Pump_and_dump, 

X2_Sentimen 
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